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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik  Indonesia,  tanggal  22  Januari  1988,  No. 158/1987  dan 0543.b/U/1987,  

sebagaimana  yang  tertera  dalam  buku  Pedoman  Transliterasi Bahasa Arab ( A 

Guide to Arabic Trasliteration), INIS Fellow 1992. 
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan ―a‖, Kasrah dengan ―i‖, dlommah dengan ―u‖ sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 

 

Vokal (a) Panjang = 
 

A 
 

misalnya لاق 
 

menjadi 
qala 

Vokal (i)  panjang = I misalnya قّ  ل  menjadi qila 

Vokal (u) panjang = U misalnya دّ                                                                                                   ي  menjadi duna 

 

Khusus bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ―i‖, 

melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖ perhatikan contoh berikut : 
 

 

Diftong (aw) =   ّ - 
 

misalnya قّ   ل  
 

menjadi 
 

qawlun 

Diftong (ay) = ٌ- misalnya ضّ  س  menjadi khayrun 

 

C. Ta‟ marbuthah ( ة ) 
Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan‖t‖ jika tidak berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut  berada di akhir kalimat, 

maka ditrasliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya  طا جل سدونم جط  

الس  menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditrasliterasikan dengan menggunakan t yang disambuungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya    ف اللجّ  سغوج    menjadi  fi rahmatillah 

 
D. Kata sandang dan Lafdh al- Jalalah 

Kata sandang berupa ―al‖ ( ال  ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadh jalalah yang berada di 

tengah- tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh- contoh berikut ini : 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ... 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

3. Masya‟ Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yakun 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

ROHADI, 2025 :  Fungsi Kontroling Kepala Sekolah Tentang Penggunaan 

Media Pembelajaran Di SMPN 5 BUKIT TAMBUN 

Kabupaten Kepulauan Aanambas 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa fungsi kontroling kepala sekolah 

tentang penggunaan media pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun Kabupaten 

Kepulauan Anambas. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisa 

data terdiri dari reduksi data, penyajian data, verifikasi, penarikan kesimpulan 

serta triagulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) . Fungsi kontroling 

kepala sekolah dalam penggunaan media pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun 

dilakukan melalui pengawasan berkala, evaluasi efektivitas media, serta 

pemberian umpan balik kepada guru untuk memastikan kesesuaian dengan 

kurikulum dan kebutuhan siswa, sekaligus mendorong inovasi pengajaran, 2) 

kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam menjalankan fungsi kontroling 

di antaranya adalah  keterbatasan fasilitas teknologi, kurangnya pelatihan guru, 

kendala jaringan internet, dan minimnya anggaran untuk media modern. Untuk 

mengatasi tantangan tersebut dan meningkatkan efektivitas penggunaan media 

pembelajaran, kepala sekolah menerapkan berbagai strategi seperti pelatihan guru, 

pemanfaatan media lokal, kerja sama dengan pihak eksternal, serta monitoring 

dan evaluasi berkelanjutan berbasis umpan balik. 

 

Kata kunci :  Fungsi Kontroling, Kepala Sekolah,  Media Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Rohadi (2025): Principal's Controlling Function Regarding the Use of 

Learning Media at State junior High School (SMPN) 5 Bukit 

Tambun, Anambas Islands Regency 

 

This study aims to analyze the control function of school principals regarding the 

use of learning media at SMPN 5 Bukit Tambun, Anambas Islands Regency. The 

type of research used is qualitative. Data collection techniques with observation, 

interviews, documentation. Data analysis techniques consist of data reduction, 

data presentation, verification, conclusion drawing and triagulation. The results of 

the study show that: 1) . The principal's control function in the use of learning 

media at SMPN 5 Bukit Tambun is carried out through periodic supervision, 

media effectiveness evaluation, and the provision of feedback to teachers to 

ensure conformity with the curriculum and student needs, as well as encouraging 

teaching innovation, 2) obstacles faced by school principals in carrying out the 

controlling function include limited technology facilities, lack of teacher training,  

internet network constraints, and lack of budget for modern media. To overcome 

these challenges and increase the effectiveness of the use of learning media, 

school principals implement various strategies such as teacher training, the use of 

local media, cooperation with external parties, and continuous monitoring and 

evaluation based on feedback. 

Keywords:  Controlling Function, School Principal, Learning Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 هلخّص

(: التحليل عي وظيفت رقابيت ًاظر الوذرست عي استخذام 0202روهادي، )

الوسيلت التعليويت فى الوذرست الوتوسطت الحكوهيت 

بوٌطقت كيفولاواى رياو  الخاهست بوكيت تاهبوًج

 أًاهباس
َهذف هزا انثحس إنً انرحهُم ػٍ وظُفح سلاتُح َاظش انًذسعح ػٍ اعرخذاو 

انىعُهح انرؼهًُُح فً انًذسعح انًرىعطح انحكىيُح انخايغح تىكُد ذايثىَط 

تًُطمح كُفىلاواٌ سَاو أَايثاط. أيا َىع انثحس فهى وطفٍ. ويٍ أعانُة ظًغ 

. ذركىٌ ذمُُاخ ذحهُم انثُاَاخ يٍ ذمهُم انثُاَاخ اتهح ووشُمح. انثُاَاخ يلاحظح ويم

وػشض انثُاَاخ وانرحمك يُها واعرخلاص الاعرُراظاخ وانرصهس. أظهشخ َرائط 

يٍ خلال  ( . َرى ذُفُز وظُفح انًذَش فٍ اعرخذاو وعائظ انرؼهى 1انذساعح يا َهٍ: 

انرغزَح انشاظؼح نهًؼهًٍُ  الإششاف انذوسٌ وذمُُى فؼانُح وعائم الإػلاو وذمذَى

نضًاٌ انرىافك يغ انًُاهط انذساعُح واحرُاظاخ انطلاب ، فضلا ػٍ ذشعُغ 

( ذشًم انؼمثاخ انرٍ َىاظهها يذَشو انًذاسط فٍ ذُفُز 2الاتركاس فٍ انرذسَظ ، 

وظُفح انرحكى يشافك انركُىنىظُا انًحذودج ،  َمض ذذسَة انًؼهًٍُ، ولُىد شثكح 

انًُضاَُح نىعائم الإػلاو انحذَصح. نهرغهة ػهً هزِ انرحذَاخ الإَرشَد، وَمض 

وصَادج فؼانُح اعرخذاو وعائم الإػلاو انرؼهًُُح، َُفز يذَشو انًذاسط 

اعرشاذُعُاخ يخرهفح يصم ذذسَة انًؼهًٍُ، واعرخذاو وعائم الإػلاو انًحهُح، 

ػهً انرغزَح وانرؼاوٌ يغ انعهاخ انخاسظُح، وانًشالثح وانرمُُى انًغرًش تُاء 

 انشاظؼح.

وظيفت التحكن ، هذير الوذرست ، وسائط التعل انكهًاخ انًفراحُح: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu fungsi controlling (pengendalian) dalam media 

pembelajaran adalah memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan 

sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan, sehingga hasil belajar 

peserta didik dapat tercapai secara optimal. Menurut pendapat George R. 

Terry, controlling merupakan suatu upaya untuk menentukan standar, 

mengukur kinerja, dan melakukan tindakan korektif apabila terjadi 

penyimpangan agar pelaksanaan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Dalam konteks media pembelajaran, fungsi controlling terlihat 

pada proses evaluasi efektivitas media yang digunakan, apakah mampu 

membantu peserta didik memahami materi, meningkatkan partisipasi, serta 

mendukung tercapainya kompetensi yang diharapkan. Jika media 

pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan atau kurang efektif, guru perlu 

melakukan penyesuaian, baik mengganti, memodifikasi, atau 

menambahkan media baru yang lebih relevan. Dengan demikian, 

controlling menjadi fungsi vital untuk menjaga kualitas proses belajar 

mengajar dan memastikan bahwa media yang digunakan benar-benar 

menjadi alat bantu yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam dunia pendidikan, kepala sekolah memiliki peran yang sangat 

strategis dalam memastikan efektivitas proses pembelajaran di sekolah. 

Salah satu fungsi utama yang diemban kepala sekolah adalah fungsi 

kontroling atau pengawasan. Fungsi ini berperan penting dalam 
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mengontrol berbagai aspek pendidikan, termasuk penggunaan media 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan 

untuk menyampaikan materi pelajaran agar lebih mudah dipahami oleh 

siswa
1
. Dengan perkembangan teknologi yang pesat, penggunaan media 

pembelajaran semakin beragam, mulai dari media konvensional seperti 

buku dan papan tulis hingga media digital seperti presentasi berbasis 

komputer, video pembelajaran, serta platform e-learning. Oleh karena itu, 

kepala sekolah harus memastikan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru sudah sesuai dengan kebutuhan siswa dan kurikulum 

yang berlaku
2
. 

Menurut Teori Fungsi Manajemen oleh Henry Fayol, Fungsi 

Kontroling terhadap penggunaan media pembelajaran merupakan salah 

satu tugas penting yang diemban oleh kepala sekolah dalam rangka 

menjamin mutu proses belajar mengajar. Sebagai pemimpin pendidikan di 

sekolah, kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab pada aspek 

administratif dan manajerial, tetapi juga memiliki peran strategis dalam 

memastikan bahwa media pembelajaran yang digunakan guru sesuai 

dengan tujuan kurikulum, karakteristik peserta didik, dan perkembangan 

teknologi pendidikan. Melalui fungsi kontroling, kepala sekolah dapat 

menilai sejauh mana efektivitas penggunaan media pembelajaran 

                                                           
1
 Anastasia Maing, ―Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa SMP Negeri Satu Atap Riangduli Di Masa Pandemi Covid-19,‖ in Prosiding Seminar 

Nasional Manajemen Pendidikan, vol. 2, 2021, 1056–67. 
2
 Wandhansari Sekar Jatiningrum and Fatma Hermining Astuti, ―Usulan Manajemen 

Penggunaan Handphone Di Sekolah Bagi Siswa SMP Di Kota Yogyakarta,‖ Jurnal Jarlit 16 

(2020). 
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mendukung ketercapaian kompetensi siswa, apakah media yang digunakan 

relevan dengan materi, mudah dipahami, serta mampu meningkatkan 

motivasi dan partisipasi aktif siswa. 

Fungsi kontroling kepala sekolah dalam penggunaan media 

pembelajaran bertujuan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran 

berjalan efektif, efisien, dan sesuai dengan standar pendidikan. Kepala 

sekolah perlu melakukan pengawasan terhadap perencanaan, pelaksanaan, 

serta evaluasi penggunaan media pembelajaran
3
. Dalam tahap 

perencanaan, kepala sekolah harus memastikan bahwa guru telah 

menyusun rencana pembelajaran yang mencantumkan penggunaan media 

secara jelas dan sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Selain 

itu, kepala sekolah juga perlu memberikan arahan dan bimbingan kepada 

guru dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa, mata pelajaran, serta kondisi sarana dan prasarana sekolah
4
. 

Dalam tahap pelaksanaan, kepala sekolah memiliki tanggung jawab 

untuk memonitor penggunaan media pembelajaran di kelas. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara melakukan supervisi kelas, mengamati metode 

pengajaran yang diterapkan oleh guru, serta mengidentifikasi kendala yang 

mungkin terjadi dalam penggunaan media pembelajaran. Melalui supervisi 

ini, kepala sekolah dapat mengevaluasi efektivitas media yang digunakan 

                                                           
3
 Mudofir Mudofir, Siti Aimah, and Muhammad Imam Khaudli, ―STRATEGI 

MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM MENGELOLA KONFLIK PENDIDIKAN,‖ 

Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 7, no. 02 (2024). 
4
 Anita Carlyna, Syarwani Ahmad, and Nila Kesumawati, ―Strategi Kepala Sekolah Untuk 

Penguatan Pendidikan Karakter Dalam Membina Peserta Didik,‖ Jurnal Pendidikan Tambusai 6, 

no. 3 (2022): 14046–57. 



4 
 

 

serta memberikan umpan balik kepada guru agar mereka dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Pengawasan ini juga mencakup 

aspek teknis, seperti ketersediaan dan kesiapan sarana pendukung, serta 

memastikan bahwa media pembelajaran digunakan secara optimal untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
5
. 

Selain pengawasan langsung di dalam kelas, kepala sekolah juga 

perlu melakukan evaluasi terhadap dampak penggunaan media 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Evaluasi ini dapat dilakukan 

melalui analisis hasil ulangan siswa, observasi terhadap tingkat 

pemahaman materi, serta diskusi dengan guru dan siswa mengenai 

efektivitas media yang digunakan. Kepala sekolah juga dapat mengadakan 

pertemuan rutin dengan para guru untuk membahas kendala yang dihadapi 

dalam penggunaan media pembelajaran serta mencari solusi yang tepat. 

Dengan adanya evaluasi yang berkelanjutan, sekolah dapat terus 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memastikan bahwa media yang 

digunakan benar-benar memberikan manfaat bagi siswa
6
. 

Selain itu, kepala sekolah juga memiliki peran dalam memberikan 

dukungan dan fasilitas yang memadai untuk mendukung penggunaan 

media pembelajaran yang efektif. Dalam era digital saat ini, banyak 

sekolah yang mulai mengadopsi teknologi dalam proses pembelajaran, 

                                                           
5
 Chusnul Muali and Fathor Rohman, ―Upaya Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan 

Aspek Literasi Siswa Melalui Perpustakaan,‖ Jurnal Educatio FKIP UNMA 9, no. 1 (2023): 42–

47. 
6
 Nittia Hayatun Nikma, Syaiful Bahri, and Siswanto Siswanto, ―Upaya Kepala Sekolah 

Menghadapi Dampak Negatif Era Disruptif Pada Siswa SMP Negeri Karang Jaya Kabupaten Musi 

Rawas Utara‖ (Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023). 
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seperti penggunaan perangkat komputer, proyektor, serta akses internet. 

Kepala sekolah perlu memastikan bahwa fasilitas ini tersedia dan dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh para guru. Selain itu, kepala sekolah 

juga harus mendorong para guru untuk terus mengembangkan kompetensi 

dalam penggunaan teknologi pendidikan melalui pelatihan, workshop, atau 

diskusi ilmiah tentang media pembelajaran inovatif. Dengan adanya 

dukungan ini, diharapkan penggunaan media pembelajaran dapat semakin 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah
7
. 

Lebih lanjut, kepala sekolah juga harus mampu mengatasi berbagai 

hambatan yang muncul dalam implementasi media pembelajaran. 

Hambatan tersebut dapat berupa keterbatasan anggaran dalam pengadaan 

media pembelajaran, kurangnya akses terhadap internet, atau bahkan 

kurangnya minat dari guru dan siswa dalam memanfaatkan media 

pembelajaran secara maksimal. Untuk itu, kepala sekolah perlu 

mengembangkan strategi yang inovatif, seperti mengadakan pelatihan bagi 

guru, bekerja sama dengan pihak eksternal untuk mendapatkan bantuan 

fasilitas, serta menciptakan budaya belajar yang mendukung penggunaan 

media pembelajaran secara optimal
8
. 

Fungsi kontroling kepala sekolah juga berkaitan erat dengan 

peningkatan mutu pembelajaran. Dengan adanya pengawasan yang efektif, 

                                                           
7
 Sri Yunita Simanjuntak and Kismartini Kismartini, ―Respon Pendidikan Dasar Terhadap 

Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh Selama Pandemi Covid-19 Di Jawa Tengah,‖ Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan 6, no. 3 (2020): 308–16. 
8
 Aswar Aswar et al., ―Analisis Arah Kebijakan Sekolah Terhadap Penggunaan Gawai 

Android Dalam Aktivitas Belajar Peserta Didik Di Masa Pandemi Covid-19,‖ Jurnal 

Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di Bidang Pendidikan, 

Pengajaran Dan Pembelajaran 7, no. 1 (2021): 247–60. 
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kepala sekolah dapat memastikan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan benar-benar memberikan dampak positif terhadap pemahaman 

siswa. Selain itu, kepala sekolah juga berperan dalam menumbuhkan 

kesadaran kepada seluruh elemen sekolah tentang pentingnya inovasi 

dalam pembelajaran, termasuk dalam pemanfaatan media pembelajaran 

yang lebih variatif dan interaktif.  

 Berdasarkan presurvey peneliti di SMPN 5 Bukit Tambun 

Kecamatan Siantan pada tanggal 14 April tahun 2025 Kabupaten 

Kepulauan Anambas, penggunaan media pembelajaran masih menghadapi 

beberapa permasalahan seperti : 1) Masih terdapat guru yang belum 

optimal dalam memanfaatkan media pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan materi dan karakteristik peserta didik,b) ketersediaan dan 

pemeliharaan sarana media pembelajaran, baik media konvensional 

maupun berbasis teknologi,3) Tidak semua guru memiliki keterampilan 

yang memadai dalam mengembangkan dan mengintegrasikan media 

pembelajaran digital ke dalam proses belajar mengajar,4) Masih ada 

perbedaan persepsi antara kepala sekolah dan guru tentang pentingnya 

penggunaan media pembelajaran sebagai penunjang peningkatan kualitas 

pembelajaran.  

Hal tersebut salah satunya disebabkan oleh fungsi kontroling kepala 

sekolah yang sering kali hanya terbatas pada aspek administrasi dan 

laporan, belum sepenuhnya diarahkan pada pemantauan kualitas dan 

efektivitas penggunaan media pembelajaran, demikian pula minimnya 
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evaluasi secara berkala mengenai efektivitas media pembelajaran yang 

digunakan, sehingga sulit untuk mengukur dampaknya terhadap hasil 

belajar siswa.
9
 

Dengan demikian, penting bagi kepala sekolah di SMPN 5 Bukit 

Tambun untuk menjalankan fungsi kontroling secara optimal dalam 

penggunaan media pembelajaran. Melalui pengawasan, evaluasi, serta 

strategi yang tepat, kepala sekolah dapat memastikan bahwa media 

pembelajaran dimanfaatkan secara efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Dengan adanya kontrol yang baik, guru dapat lebih terarah 

dalam menggunakan media pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses belajar, dan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan lebih baik. 

Dalam jangka panjang, fungsi kontroling yang baik dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan di SMPN 5 Bukit Tambun, sehingga menghasilkan 

lulusan yang lebih kompeten dan siap menghadapi tantangan di masa 

depan
10

. 

 Berdasarkan beberapa permasalahan diatas penulis membuat 

penelitian dengan judul Fungsi Kontroling Kepala Sekolah Tentang 

Penggunaan Media Pembelajaran Di SMPN 5 BUKIT TAMBUN 

Kabupaten Kepulauan Anambas 

 

 

                                                           
9
 Wawancara dengan kepala sekolah tanggal 14 April 2025 di SMPN 5 Bukit Tambun, 

10
 Aris Nurbawani, ―Strategi Kepala Sekolah Dalam Pemasaran Jasa Pendidikan Di 

Lembaga Pendidikan Baru Pada Era Marketing 4.0 (Studi Kasus Di SMK BP Subulul Huda),‖ 

Southeast Asian Journal of Islamic Education Management 2, no. 1 (2021): 52–73. 
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B. Permasalahan 

C. Identifikasi Masalah 

a) Fungsi kontroling kepala sekolah di SMPN 5 Bukit Tambun tidak 

terlaksana 

b) Penggunaan media pembelajarn di SMPN 5 Bukit Tambun belum 

pernah 

c) Fungsi kontroling kepala sekolah tentang penggunaan media 

pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun Kabupaten Kepulauan 

Anambas tidak terlaksana 

d) Faktor yang mempengaruhi fungsi kontroling kepala sekolah di 

SMPN 5 Bukit Tambun Kabupaten Kepulauan Anambas sangat 

banyak 

e) Faktor yang mempengaruhi penggunaan media pembelajaran  di 

SMPN 5 Bukit Tambun Kabupaten Kepulauan Anambas sangat 

banyak 

f) Kendala fungsi kontroling kepala sekolah tentang penggunaan 

media pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun Kabupaten 

Kepulauan Anambas banyak sekali 

D. Batasan Masalah 

a) Fungsi kontroling kepala sekolah tentang penggunaan media 

pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun Kabupaten Kepulauan 

Anambas 
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b) Kendala fungsi kontroling kepala sekolah tentang penggunaan 

media pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun Kabupaten 

Kepulauan Anambas 

E. Fokus Penelitian  

g) Bagaimana fungsi kontroling kepala sekolah tentang penggunaan 

media pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun? 

h) Apa saja kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam menjalankan 

fungsi kontroling tentang penggunaan media pembelajaran di 

SMPN 5 Bukit Tambun? 

F. Tujuan penelitian 

1. Untuk menganalisis fungsi kontroling kepala sekolah dalam 

penggunaan media pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun? 

2. Untuk menganalisis  kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam 

mengontrol penggunaan media pembelajaran di SMPN 5 Bukit 

Tambun? 

G. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen 

pendidikan. Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian terkait 

kebijakan sekolah dalam menghadapi tantangan teknologi, seperti 

penggunaan media pembelajaran oleh siswa. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang 
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tertarik pada topik kebijakan teknologi di lingkungan pendidikan, serta 

memberikan perspektif baru tentang pendekatan kebijakan dalam 

mengelola teknologi di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah dan Guru 

 Penelitian ini dapat membantu pihak sekolah memahami dampak 

positif dan negatif dari penggunaan media pembelajaran, serta 

memberikan panduan tentang bagaimana mengintegrasikan teknologi 

tersebut secara lebih produktif dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Orang Tua: Penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

berguna bagi orang tua untuk mendukung kebijakan sekolah tentang 

penggunaan media pembelajaran. Orang tua dapat memahami 

pentingnya pengaturan yang jelas terkait penggunaan media 

pembelajaran di sekolah dan perannya dalam mendukung pembentukan 

karakter dan disiplin siswa. 

c. Bagi Siswa: Penelitian ini dapat membantu siswa untuk memahami 

kebijakan penggunaan media pembelajaran di sekolah serta 

mengarahkan mereka dalam penggunaan yang lebih bertanggung jawab 

dan produktif, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Fungsi Kontroling Kepala Sekolah 

a. Pengertian Fungsi Kontroling Kepala Sekolah 

Kontroling kepala sekolah merupakan salah satu fungsi 

utama dalam manajemen pendidikan yang berperan dalam 

memastikan efektivitas, efisiensi, dan kualitas penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah. Kontroling atau pengendalian dalam 

konteks kepemimpinan kepala sekolah merujuk pada proses 

pengawasan, evaluasi, serta tindakan korektif terhadap berbagai 

aspek yang berkaitan dengan manajemen sekolah, termasuk 

administrasi, kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan prasarana, 

serta disiplin peserta didik. Fungsi kontroling ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa segala kebijakan dan program yang telah 

direncanakan dapat berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan 

dan mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan.
11

 

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah memiliki 

tanggung jawab besar dalam menjalankan kontroling guna menjaga 

keberlanjutan dan peningkatan mutu sekolah. Proses kontroling 

melibatkan pengumpulan informasi, analisis data, dan penerapan 

kebijakan berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan secara 

                                                           
11

 Nur Komariah, ―Implementasi Fungsi Manajemen Pendidikan Di SDIT Wirausaha 

Indonesia,‖ Jurnal Perspektif 16, no. 1 (2018): 107–12. 
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sistematis. Salah satu aspek penting dalam kontroling kepala 

sekolah adalah memastikan bahwa seluruh komponen sekolah, 

termasuk guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik, dapat 

bekerja secara optimal sesuai dengan visi dan misi sekolah. Oleh 

karena itu, kepala sekolah harus memiliki keterampilan dalam 

melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap 

berbagai program yang telah diimplementasikan.
12

 

Kontroling kepala sekolah juga mencakup pengawasan 

terhadap pelaksanaan kurikulum dan proses pembelajaran. Kepala 

sekolah harus memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan 

sesuai dengan kebijakan pendidikan nasional dan kebutuhan 

peserta didik. Selain itu, pengendalian juga dilakukan terhadap 

metode pembelajaran yang diterapkan oleh para guru agar sesuai 

dengan prinsip pedagogi yang efektif. Melalui supervisi akademik, 

kepala sekolah dapat memberikan bimbingan serta masukan 

kepada guru dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di 

kelas. Supervisi ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti 

observasi kelas, diskusi kelompok, atau pelatihan profesional bagi 

tenaga pendidik.
13

 

                                                           
12

 Rina Pratiwi, ―Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Animaker Terhadap Hasil 

Belajar Menyimak Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar: Indonesia,‖ Jurnal 

Cakrawala Pendas 8, no. 4 (2022): 1247–55. 

13
 Mohamad Miftah, Peran, Fungsi, Dan Pemanfaatan Media Pembelajaran (Feniks Muda 

Sejahtera, 2022). 
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Selain aspek akademik, kontroling kepala sekolah juga 

berperan dalam mengelola kedisiplinan dan tata tertib di 

lingkungan sekolah. Kepala sekolah harus mengawasi penerapan 

aturan yang berlaku di sekolah agar tercipta lingkungan belajar 

yang kondusif. Hal ini meliputi pengawasan terhadap kedisiplinan 

peserta didik, kepatuhan guru terhadap jam mengajar, serta 

ketaatan seluruh warga sekolah terhadap peraturan yang telah 

ditetapkan. Jika terdapat pelanggaran terhadap peraturan sekolah, 

kepala sekolah bertugas untuk menindaklanjuti dengan 

memberikan teguran, sanksi, atau pembinaan yang sesuai dengan 

kebijakan sekolah.
14

 

Selain melakukan pengawasan langsung, kepala sekolah juga 

perlu menerapkan sistem evaluasi sebagai bagian dari kontroling. 

Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap kinerja guru, efektivitas 

program sekolah, serta pencapaian peserta didik. Evaluasi 

dilakukan melalui berbagai instrumen, seperti laporan akademik, 

hasil ujian, serta umpan balik dari guru, siswa, maupun orang tua. 

Berdasarkan hasil evaluasi, kepala sekolah dapat mengambil 

keputusan strategis guna meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolahnya. Jika ditemukan kendala atau permasalahan dalam 

pelaksanaan program, kepala sekolah harus mampu merumuskan 

                                                           
14

 Olis Rahman and Zohra Yasin, ―Sifat Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Mengembangkan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan 

Pembelajaran (Studi Manajemen Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Lanjutan 

Umum),‖ Al-Minhaj: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 4 (2019): 24–38. 
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solusi yang tepat dan inovatif agar sekolah tetap berjalan dengan 

baik.
15

 

Di samping itu, kontroling kepala sekolah juga mencakup 

aspek manajerial yang berkaitan dengan pengelolaan anggaran, 

sarana, dan prasarana sekolah. Kepala sekolah harus memastikan 

bahwa dana pendidikan digunakan secara transparan dan sesuai 

dengan peruntukannya. Pengelolaan sarana dan prasarana juga 

harus dilakukan dengan baik agar fasilitas pendidikan dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung proses 

pembelajaran. Kontroling dalam aspek manajerial ini bertujuan 

untuk menjamin akuntabilitas dan efektivitas pengelolaan sumber 

daya yang tersedia di sekolah.
16

 

Dalam pelaksanaan kontroling, kepala sekolah juga perlu 

membangun komunikasi yang baik dengan seluruh stakeholder 

pendidikan, seperti guru, siswa, orang tua, komite sekolah, serta 

dinas pendidikan. Keterlibatan berbagai pihak ini sangat penting 

agar proses kontroling dapat berjalan lebih efektif dan 

menghasilkan dampak yang positif bagi perkembangan sekolah. 

Kepala sekolah harus mampu membangun budaya kerja yang 

transparan, kolaboratif, dan berbasis pada prinsip profesionalisme 

                                                           
15

 Alfian Erwinsyah, ―Manajemen Pembelajaran Dalam Kaitannya Dengan Peningkatan 

Kualitas Guru,‖ Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 1 (2017): 69–84. 

16
 Calvin Talakua and Febiayu Aloatuan, ―Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Flipchart Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas X SMA Negeri 24 Maluku Tengah:(The 

Effect of Using Flipchart Learning Media on Cognitive Learning Outcomes of Class X Students of 

SMA Negeri 24 Maluku Tengah),‖ BIODIK 7, no. 01 (2021): 95–101. 
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agar seluruh elemen sekolah dapat bekerja secara sinergis dalam 

mencapai tujuan pendidikan.
17

 

Dengan demikian, kontroling kepala sekolah merupakan 

fungsi penting dalam manajemen pendidikan yang bertujuan untuk 

memastikan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan 

di sekolah. Melalui proses pengawasan, evaluasi, dan tindakan 

korektif yang tepat, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan 

pendidikan yang kondusif, berkualitas, serta berorientasi pada 

peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah 

harus memiliki kompetensi dalam melakukan kontroling secara 

sistematis dan berkelanjutan agar mampu menjalankan perannya 

sebagai pemimpin yang profesional dan visioner dalam dunia 

pendidikan.
18

 

b. Fungsi Kontroling Kepala Sekolah 

Fungsi kontroling kepala sekolah merupakan salah satu aspek 

penting dalam manajemen pendidikan yang bertujuan untuk 

memastikan seluruh kegiatan sekolah berjalan sesuai dengan 

rencana, kebijakan, dan tujuan yang telah ditetapkan. Kontroling 

atau pengendalian dalam konteks kepemimpinan kepala sekolah 

mencakup pengawasan, evaluasi, serta tindakan korektif terhadap 

                                                           
17

 Mihmidaty Ya’cub and Dewy Suwanti Ga’a, ―Strategi Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Melalui Pengembangan Sarana Prasarana,‖ Munaddhomah: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 2 (2021): 60–69. 

18
 Faisal Anwar et al., Pengembangan Media Pembelajaran “Telaah Perspektif Pada Era 

Society 5.0” (Tohar Media, 2022). 
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berbagai aspek pendidikan, baik dalam bidang akademik, 

administratif, maupun pembinaan karakter siswa. Fungsi ini 

berperan dalam menjaga kualitas pendidikan dan meningkatkan 

efektivitas serta efisiensi penyelenggaraan sekolah.
19

 

Salah satu aspek utama dalam fungsi kontroling kepala 

sekolah adalah pengawasan terhadap proses pembelajaran. Kepala 

sekolah harus memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan 

sesuai dengan standar nasional pendidikan serta diterapkan dengan 

metode yang efektif oleh para guru.
20

 Hal ini mencakup 

pemantauan terhadap kehadiran dan kinerja guru dalam mengajar, 

penggunaan metode pembelajaran yang inovatif, serta pemenuhan 

kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan. Dengan adanya 

kontroling yang baik, kepala sekolah dapat memastikan bahwa 

pembelajaran berlangsung secara optimal, sehingga hasil belajar 

siswa dapat meningkat. 

Selain pengawasan terhadap pembelajaran, fungsi kontroling 

juga mencakup pengelolaan administrasi sekolah. Kepala sekolah 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruh prosedur 

administratif, seperti pengelolaan anggaran, pencatatan keuangan, 

pengarsipan dokumen, serta pelaporan akademik dan non-

                                                           
19

 Astuti Astuti, Dwi Oktaviana, and Muhamad Firdaus, ―Pengaruh Media Pembelajaran 

Quizizz Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Kemandirian Belajar Pada 

Siswa SMP,‖ Media Pendidikan Matematika 10, no. 1 (2022): 1–12. 

20
 Hamid Sakti Wibowo, Pengembangan Teknologi Media Pembelajaran: Merancang 

Pengalaman Pembelajaran Yang Inovatif Dan Efektif (Tiram Media, 2023). 



17 
 

 

akademik, dilakukan secara transparan dan akuntabel. 

Pengendalian yang baik dalam administrasi akan membantu 

sekolah dalam menghindari penyalahgunaan anggaran serta 

meningkatkan efektivitas operasional sekolah. Dengan sistem 

administrasi yang tertata dengan baik, sekolah dapat menjalankan 

program-program pendidikan secara lebih terstruktur dan terarah.
21

 

Kontroling kepala sekolah merupakan salah satu fungsi 

utama dalam manajemen pendidikan yang sangat penting untuk 

memastikan tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Fungsi 

kontroling ini melibatkan serangkaian aktivitas untuk memantau, 

mengawasi, dan mengevaluasi seluruh kegiatan dan proses yang 

berlangsung di sekolah, agar sesuai dengan perencanaan dan 

standar yang telah ditetapkan. Kepala sekolah, sebagai pemimpin, 

memiliki peran yang sangat strategis dalam menjalankan fungsi 

kontroling ini, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi hasil yang dicapai oleh seluruh komponen sekolah, baik 

itu guru, staf administrasi, maupun siswa. Melalui kontroling, 

kepala sekolah dapat memastikan bahwa proses pembelajaran 

berlangsung dengan efektif, efisien, dan berkualitas.
22
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 Husnul Inayah Saleh, B Nurhayati, and Oslan Jumadi, ―Pengaruh Penggunaan Media Alat 

Peraga Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas VIII SMP Negeri 
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Salah satu aspek penting dalam kontroling kepala sekolah 

adalah pemantauan terhadap proses pembelajaran. Kepala sekolah 

harus mengawasi pelaksanaan kurikulum, metode pengajaran, serta 

interaksi antara guru dan siswa. Dengan cara ini, kepala sekolah 

dapat mengidentifikasi apakah metode pembelajaran yang 

digunakan sudah sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan, 

serta apakah ada kendala yang perlu diatasi dalam proses 

pengajaran. Pemantauan ini juga melibatkan pengawasan terhadap 

hasil evaluasi siswa, yang dapat dijadikan indikator keberhasilan 

dalam pembelajaran. Kepala sekolah harus memastikan bahwa 

evaluasi dilakukan secara objektif dan transparan, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru untuk 

perbaikan di masa depan.
23

 

Selain itu, kontroling juga mencakup pengelolaan sumber 

daya manusia di sekolah. Kepala sekolah perlu melakukan 

supervisi terhadap kinerja para guru dan staf pendukung lainnya, 

memastikan mereka bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab yang telah diberikan. Kepala sekolah harus mampu 

memberikan arahan dan motivasi kepada seluruh tenaga pendidik 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pelayanan kepada 

siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
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memberikan pelatihan atau pengembangan profesional kepada para 

guru agar mereka lebih kompeten dalam menjalankan tugasnya. 

Pengelolaan sumber daya lainnya, seperti fasilitas dan 

anggaran sekolah, juga menjadi bagian dari fungsi kontroling 

kepala sekolah. Kepala sekolah harus memastikan bahwa sumber 

daya yang ada digunakan dengan sebaik-baiknya untuk 

mendukung proses pembelajaran dan kegiatan sekolah lainnya. 

Misalnya, kepala sekolah harus memantau penggunaan dana 

sekolah, memastikan bahwa dana tersebut dialokasikan dengan 

tepat dan transparan, serta memastikan bahwa fasilitas sekolah 

selalu dalam kondisi yang baik dan mendukung kegiatan belajar 

mengajar. Hal ini juga mencakup pengawasan terhadap program 

sekolah, baik yang bersifat kurikuler maupun ekstrakurikuler, 

untuk memastikan bahwa semua program berjalan dengan efektif. 

Evaluasi hasil juga merupakan bagian integral dari kontroling 

kepala sekolah. Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Kepala 

sekolah perlu melakukan penilaian terhadap berbagai aspek, seperti 

kualitas pembelajaran, prestasi siswa, serta kinerja guru dan staf 

sekolah. Hasil evaluasi ini menjadi dasar bagi kepala sekolah untuk 

mengambil keputusan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 

Kepala sekolah yang efektif akan mengubah hasil evaluasi menjadi 

langkah-langkah konkret untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
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di sekolah, baik melalui perubahan dalam metode pembelajaran, 

peningkatan kualitas pengajaran, maupun perbaikan fasilitas dan 

sumber daya yang ada.
24

 

Lebih lanjut, kontroling juga berfungsi dalam memastikan 

disiplin serta etos kerja para tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Kepala sekolah harus mampu mengawasi kinerja 

guru dan staf administrasi dalam menjalankan tugasnya masing-

masing. Evaluasi rutin terhadap kehadiran, profesionalisme, serta 

keterlibatan guru dalam pengembangan sekolah menjadi bagian 

dari fungsi kontroling ini. Jika ditemukan adanya ketidaksesuaian 

atau kendala dalam pelaksanaan tugas, kepala sekolah harus 

mampu memberikan solusi serta pembinaan yang tepat.
25

 

Fungsi kontroling tidak hanya terbatas pada pengawasan 

internal, tetapi juga melibatkan hubungan dengan berbagai pihak 

eksternal, seperti orang tua siswa, komite sekolah, dan dinas 

pendidikan. Kepala sekolah harus memastikan adanya komunikasi 

yang baik antara pihak sekolah dengan masyarakat agar dapat 

menciptakan sinergi yang positif dalam mendukung perkembangan 

sekolah. Pengawasan terhadap keterlibatan orang tua dalam 

mendukung pendidikan anak-anak mereka serta evaluasi terhadap 
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program-program kemitraan sekolah dengan berbagai instansi juga 

menjadi bagian dari fungsi kontroling kepala sekolah.
26

 

Selain itu, kepala sekolah juga berperan dalam mengontrol 

lingkungan sekolah agar tetap kondusif bagi proses belajar 

mengajar. Keamanan dan kenyamanan siswa serta tenaga pendidik 

harus selalu dipantau guna menciptakan suasana yang mendukung 

pembelajaran. Program-program pembinaan karakter, pencegahan 

perundungan, serta penguatan budaya sekolah yang positif harus 

dikontrol dan dievaluasi secara berkala. Dengan demikian, sekolah 

tidak hanya menjadi tempat untuk memperoleh ilmu pengetahuan, 

tetapi juga sebagai lingkungan yang membentuk karakter siswa 

menjadi lebih baik.
27

 

Dalam menjalankan fungsi kontroling, kepala sekolah harus 

memiliki keterampilan kepemimpinan yang kuat serta pemahaman 

yang baik tentang manajemen pendidikan. Kemampuan dalam 

menganalisis data hasil evaluasi, mengambil keputusan yang tepat, 

serta memberikan solusi terhadap permasalahan yang muncul 

merupakan faktor kunci dalam efektivitas fungsi kontroling. 

Kepala sekolah yang baik tidak hanya berperan sebagai pengawas, 
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tetapi juga sebagai pemimpin yang mampu memberikan inspirasi 

dan motivasi kepada seluruh elemen sekolah.
28

 

Secara keseluruhan, fungsi kontroling kepala sekolah sangat 

berperan dalam menjamin keberhasilan proses pendidikan di 

sekolah. Dengan pengawasan yang ketat, evaluasi yang berkala, 

serta tindakan korektif yang tepat, kepala sekolah dapat 

memastikan bahwa sekolah berjalan sesuai dengan visi dan 

misinya. Fungsi ini tidak hanya membantu dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, tetapi juga menciptakan lingkungan sekolah 

yang lebih baik bagi siswa, guru, dan seluruh tenaga kependidikan. 

Oleh karena itu, kepala sekolah harus menjalankan fungsi 

kontroling dengan penuh tanggung jawab agar pendidikan yang 

berkualitas dapat terwujud secara berkelanjutan.
29

 

c. Mekanisme Kontroling oleh Kepala Sekolah 

Mekanisme kontroling oleh kepala sekolah merupakan salah 

satu fungsi utama dalam manajemen pendidikan yang bertujuan 

untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan sekolah berjalan sesuai 

dengan rencana, standar, dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kontroling atau pengendalian ini mencakup berbagai aspek, 

termasuk kinerja guru, prestasi siswa, penggunaan anggaran, 
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implementasi kurikulum, serta efektivitas program pendidikan. 

Kepala sekolah memiliki peran sebagai pemimpin dan pengawas 

yang bertanggung jawab dalam menjaga kualitas pendidikan di 

sekolah. 

Salah satu langkah pertama dalam mekanisme kontroling 

adalah menetapkan standar dan indikator keberhasilan yang jelas. 

Kepala sekolah harus memiliki parameter yang dapat digunakan 

untuk menilai sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai. 

Standar ini bisa berupa hasil belajar siswa, efektivitas proses 

pembelajaran, tingkat kehadiran guru dan siswa, serta tingkat 

kepuasan stakeholder seperti orang tua dan masyarakat. Dengan 

memiliki indikator yang jelas, kepala sekolah dapat melakukan 

evaluasi secara objektif terhadap kinerja sekolah.
30

 

Langkah berikutnya adalah melakukan pemantauan 

(monitoring) secara berkala terhadap seluruh aspek operasional 

sekolah. Monitoring ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti supervisi kelas, observasi langsung, pertemuan dengan 

guru, serta analisis laporan akademik dan administratif. Kepala 

sekolah perlu turun langsung ke lapangan untuk melihat bagaimana 

proses pembelajaran berlangsung serta mendeteksi permasalahan 

yang mungkin muncul. Dengan adanya pemantauan yang baik, 
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kepala sekolah dapat mengetahui secara dini kendala-kendala yang 

dihadapi oleh guru dan siswa, sehingga dapat segera mencari solusi 

yang tepat.
31

 

Setelah melakukan pemantauan, kepala sekolah harus 

melakukan evaluasi terhadap temuan yang ada. Evaluasi ini 

bertujuan untuk menilai efektivitas pelaksanaan program dan 

kebijakan yang telah diterapkan. Kepala sekolah dapat 

menggunakan berbagai instrumen evaluasi, seperti tes akademik, 

kuesioner kepuasan siswa dan orang tua, serta wawancara dengan 

tenaga pendidik. Dengan hasil evaluasi yang diperoleh, kepala 

sekolah dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam 

sistem pendidikan yang diterapkan di sekolahnya.
32

 

Mekanisme kontroling oleh kepala sekolah merupakan salah 

satu aspek penting dalam manajemen pendidikan yang bertujuan 

untuk memastikan bahwa segala kegiatan di sekolah berjalan 

sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai 

seorang pemimpin, kepala sekolah memiliki peran strategis dalam 

mengawasi dan mengevaluasi proses pembelajaran serta 

pelaksanaan program-program sekolah. Mekanisme kontroling ini 

dapat dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari perencanaan, 
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pelaksanaan, hingga evaluasi hasil kerja yang telah dicapai. Salah 

satu bentuk kontrol yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah 

dengan memantau kinerja guru dan staf pengajar. Kepala sekolah 

harus memastikan bahwa para pengajar menjalankan kurikulum 

dengan baik dan sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 

Selain itu, kepala sekolah juga perlu mengontrol pelaksanaan 

administrasi sekolah, seperti penyusunan laporan keuangan, 

pengelolaan fasilitas, serta penggunaan anggaran sekolah. 

Pengawasan terhadap aspek-aspek administratif ini penting agar 

sumber daya yang ada dapat digunakan dengan seefisien mungkin. 

Selain pengawasan terhadap kinerja pengajar dan 

administrasi, kepala sekolah juga bertanggung jawab untuk 

memastikan tercapainya tujuan-tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan dalam visi dan misi sekolah. Oleh karena itu, kepala 

sekolah perlu melibatkan diri dalam proses evaluasi program-

program pendidikan yang ada, baik dalam hal kualitas 

pembelajaran, prestasi siswa, maupun kondisi sosial dan emosional 

siswa di sekolah. Salah satu metode kontrol yang bisa digunakan 

adalah melalui rapat rutin yang melibatkan seluruh komite sekolah, 

guru, dan staf lainnya, untuk membahas masalah yang ada dan 

mencari solusi bersama. Kepala sekolah juga dapat menggunakan 

instrumen penilaian seperti observasi langsung, wawancara, dan 
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feedback dari siswa serta orang tua untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas tentang pelaksanaan program-program sekolah.
33

 

Kontroling juga melibatkan tindak lanjut dari hasil evaluasi 

yang telah dilakukan. Jika terdapat kelemahan atau ketidaksesuaian 

antara tujuan yang ingin dicapai dengan hasil yang ada, kepala 

sekolah harus segera merumuskan langkah-langkah perbaikan. 

Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai pemimpin yang 

tidak hanya mengawasi, tetapi juga memberikan arahan dan 

motivasi kepada seluruh anggota sekolah untuk terus 

meningkatkan kinerja mereka. Implementasi perbaikan ini bisa 

berupa pelatihan tambahan bagi guru, perubahan metode 

pengajaran, atau bahkan penyesuaian kurikulum yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Selain itu, kepala sekolah juga perlu membangun sistem 

komunikasi yang baik antara dirinya dengan guru, staf 

administrasi, serta orang tua siswa. Sistem komunikasi yang 

terbuka dan transparan akan memudahkan dalam melakukan 

kontrol terhadap pelaksanaan kegiatan di sekolah. Dengan adanya 

komunikasi yang baik, kepala sekolah dapat mengetahui 

permasalahan yang terjadi lebih dini, serta memberikan solusi yang 

tepat. Kepala sekolah juga harus mampu mengelola konflik yang 

mungkin timbul di antara staf atau dengan siswa, serta 
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menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi semua pihak. Dalam 

hal ini, kemampuan kepala sekolah dalam beradaptasi dan 

memberikan arahan yang jelas akan sangat menentukan efektivitas 

kontrol yang dilakukannya.
34

 

Berdasarkan hasil evaluasi, langkah selanjutnya dalam 

mekanisme kontroling adalah memberikan umpan balik (feedback) 

kepada pihak-pihak yang terlibat, terutama guru dan tenaga 

kependidikan. Umpan balik ini harus bersifat konstruktif, yakni 

memberikan solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Kepala sekolah dapat menyampaikan 

umpan balik melalui rapat evaluasi, pembinaan rutin, atau diskusi 

langsung dengan guru. Jika ditemukan kekurangan dalam metode 

pengajaran, kepala sekolah dapat memberikan rekomendasi atau 

mengadakan pelatihan guna meningkatkan kompetensi guru.
35

 

Selain memberikan umpan balik, kepala sekolah juga harus 

melakukan tindak lanjut (follow-up) terhadap hasil evaluasi yang 

telah dilakukan. Tindak lanjut ini bisa berupa revisi kebijakan, 

perbaikan sistem, atau pengadaan sarana dan prasarana yang 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Dalam beberapa 

kasus, kepala sekolah mungkin perlu menerapkan sanksi atau 
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teguran terhadap guru atau staf yang tidak menjalankan tugasnya 

dengan baik. Sebaliknya, bagi guru dan tenaga kependidikan yang 

menunjukkan kinerja baik, kepala sekolah dapat memberikan 

apresiasi dan penghargaan sebagai bentuk motivasi. 

Mekanisme kontroling juga melibatkan pelibatan seluruh 

stakeholder pendidikan, termasuk orang tua, komite sekolah, dan 

masyarakat. Kepala sekolah harus memastikan adanya transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan sekolah, terutama dalam 

penggunaan anggaran dan pelaksanaan program-program 

pendidikan. Melalui rapat bersama stakeholder, kepala sekolah 

dapat memperoleh masukan yang konstruktif serta membangun 

kerja sama yang baik dalam meningkatkan mutu pendidikan.
36

 

Dalam era digital, kepala sekolah juga dapat memanfaatkan 

teknologi sebagai alat kontroling yang efektif. Penggunaan sistem 

manajemen sekolah berbasis digital memungkinkan kepala sekolah 

untuk mengakses data akademik siswa, absensi, serta laporan 

keuangan secara real-time. Dengan demikian, proses monitoring 

dan evaluasi dapat dilakukan dengan lebih efisien dan akurat.
37

 

Secara keseluruhan, mekanisme kontroling oleh kepala 

sekolah merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan 
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memerlukan keterlibatan aktif dari seluruh elemen sekolah. 

Dengan melakukan pengawasan yang ketat namun tetap 

memberikan ruang bagi inovasi dan kreativitas, kepala sekolah 

dapat memastikan bahwa sekolah dikelola dengan baik dan mampu 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Melalui 

mekanisme kontroling yang efektif, diharapkan kualitas pendidikan 

di sekolah semakin meningkat, sehingga dapat menghasilkan 

lulusan yang berdaya saing tinggi dan siap menghadapi tantangan 

di masa depan.
38

 

d. Fungsi Kontroling Kepala Sekolah 

Kontroling merupakan salah satu fungsi manajerial penting 

yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka 

memastikan pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Fungsi kontroling mencakup proses pemantauan, evaluasi, dan 

pengendalian terhadap berbagai aspek operasional sekolah, 

termasuk kinerja guru, perkembangan peserta didik, penggunaan 

sarana dan prasarana, serta pelaksanaan kebijakan sekolah. 

Implikasi dari kontroling kepala sekolah memiliki dampak yang 

luas, baik terhadap efektivitas manajemen sekolah maupun 

terhadap kualitas pendidikan yang dihasilkan.
39

 

                                                           
38

 Siti Nurchaeni, Endang Wuryandini, and Noor Miyono, ―Peran Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah Dasar,‖ JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 1 (2023): 

90–93. 

39
 Ajeng Rizki Safira, Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Caremedia Communication, 

2020). 



30 
 

 

Salah satu implikasi utama dari kontroling kepala sekolah 

adalah peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan adanya kontrol 

yang ketat terhadap proses pengajaran, kepala sekolah dapat 

memastikan bahwa kurikulum diterapkan dengan baik, metode 

pembelajaran yang digunakan efektif, serta evaluasi akademik 

dilakukan secara objektif. Kepala sekolah dapat melakukan 

supervisi kelas secara berkala untuk menilai kinerja guru dan 

memberikan masukan yang konstruktif. Jika ditemukan adanya 

kekurangan dalam proses pembelajaran, kepala sekolah dapat 

segera mengambil tindakan perbaikan, seperti memberikan 

pelatihan bagi guru, menyusun strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif, atau meningkatkan fasilitas pendukung pembelajaran.
40

 

Fungsi kontroling kepala sekolah dalam manajemen 

pendidikan memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

menentukan efektivitas operasional sekolah. Sebagai seorang 

pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab tidak hanya dalam 

merumuskan kebijakan dan visi sekolah, tetapi juga dalam 

mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan tersebut agar 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Fungsi kontroling kepala 

sekolah mencakup berbagai aspek, mulai dari pengawasan terhadap 

proses belajar mengajar hingga pengelolaan sumber daya manusia 

dan anggaran sekolah. Melalui proses kontroling, kepala sekolah 
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dapat memastikan bahwa setiap kegiatan di sekolah berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah disusun, serta mengidentifikasi adanya 

penyimpangan atau masalah yang dapat menghambat kemajuan 

sekolah.
41

 

Salah satu fungsi utama dari kontroling kepala sekolah adalah 

peningkatan kualitas pendidikan. Dengan kontrol yang efektif, 

kepala sekolah dapat memonitor dan mengevaluasi kinerja guru 

dan staf lainnya. Hal ini tidak hanya meliputi penilaian terhadap 

hasil pembelajaran, tetapi juga terhadap metode pengajaran yang 

digunakan serta interaksi guru dengan siswa. Kontroling ini 

memberikan kesempatan bagi kepala sekolah untuk memberikan 

umpan balik konstruktif dan mengembangkan kompetensi guru 

melalui pelatihan atau program peningkatan profesionalisme. 

Selain itu, kontroling kepala sekolah juga berkaitan dengan 

pemantauan penggunaan sumber daya sekolah, seperti fasilitas, 

sarana, dan prasarana, agar dapat dimanfaatkan secara optimal 

untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. 

Fungsi lain dari kontroling kepala sekolah adalah pada 

pengelolaan keuangan dan anggaran sekolah. Kepala sekolah 

sebagai pengelola anggaran bertanggung jawab untuk memastikan 

bahwa dana yang ada digunakan dengan bijaksana, efisien, dan 

sesuai dengan kebutuhan sekolah. Melalui pengawasan yang ketat 

                                                           
41

 Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif (Nuansa cendekia, 2023). 



32 
 

 

terhadap alokasi anggaran, kepala sekolah dapat mencegah 

penyalahgunaan dana dan memastikan bahwa setiap item 

pembelanjaan mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. Proses kontroling ini juga mencakup evaluasi 

terhadap efektivitas penggunaan dana dalam mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan dan kesejahteraan siswa serta staf 

sekolah.
42

 

Selanjutnya, implikasi kontroling kepala sekolah juga terlihat 

dalam upaya menciptakan iklim sekolah yang kondusif. Kepala 

sekolah yang melakukan kontrol dengan baik akan dapat 

menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung 

perkembangan siswa. Dengan adanya kontrol terhadap aspek sosial 

dan psikologis di sekolah, kepala sekolah dapat menanggulangi 

masalah-masalah yang muncul, seperti perundungan (bullying) 

atau masalah perilaku siswa lainnya, yang dapat mempengaruhi 

suasana belajar. Kontroling yang baik akan memastikan bahwa 

disiplin diterapkan secara adil dan konsisten, serta bahwa setiap 

siswa mendapat kesempatan yang sama untuk berkembang sesuai 

potensi mereka. 

Selain itu, kontroling kepala sekolah juga dapat mendorong 

partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan sekolah, 

seperti guru, orang tua, dan masyarakat. Dengan komunikasi yang 
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terbuka dan evaluasi berkala terhadap kinerja dan kegiatan sekolah, 

kepala sekolah dapat menciptakan keterlibatan yang lebih besar 

dari para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan. 

Hal ini dapat memperkuat kerja sama antara sekolah dan 

masyarakat dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang 

lebih baik.
43

 

Selain itu, kontroling kepala sekolah juga berdampak pada 

disiplin tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah. Kepala 

sekolah yang memiliki sistem kontrol yang baik dapat 

menanamkan budaya disiplin dan tanggung jawab di kalangan guru 

dan staf. Dengan menerapkan standar kinerja yang jelas dan 

melakukan evaluasi rutin, guru akan lebih termotivasi untuk 

bekerja secara profesional. Kontrol yang ketat terhadap kehadiran, 

keterlibatan dalam kegiatan sekolah, dan kepatuhan terhadap 

aturan yang telah ditetapkan akan menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih kondusif. Hal ini pada akhirnya akan berdampak positif 

pada kualitas layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta 

didik.
44

 

Fungsi berikutnya dari kontroling kepala sekolah adalah 

efisiensi dalam pengelolaan sumber daya sekolah. Kepala sekolah 
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bertanggung jawab dalam memastikan bahwa sumber daya, baik 

berupa dana, tenaga kerja, maupun sarana dan prasarana, 

digunakan secara optimal. Kontrol terhadap anggaran sekolah, 

misalnya, dapat menghindari pemborosan dan memastikan bahwa 

dana yang tersedia benar-benar digunakan untuk kepentingan 

pendidikan. Begitu pula dengan pengelolaan fasilitas sekolah, 

kontrol yang baik dapat memastikan bahwa peralatan dan 

infrastruktur sekolah dalam kondisi layak guna dan dimanfaatkan 

sesuai dengan peruntukannya. 

Lebih lanjut, kontroling kepala sekolah juga berimplikasi 

pada peningkatan budaya mutu di sekolah. Sekolah yang memiliki 

sistem kontrol yang baik cenderung memiliki budaya kerja yang 

lebih profesional dan berorientasi pada peningkatan kualitas. 

Kepala sekolah yang aktif dalam melakukan pengawasan dan 

evaluasi dapat menanamkan nilai-nilai kerja keras, inovasi, dan 

tanggung jawab di kalangan guru serta peserta didik. Dengan 

adanya budaya mutu yang kuat, sekolah dapat lebih mudah 

beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan pendidikan yang terus 

berkembang.
45

 

Namun demikian, kontroling yang berlebihan tanpa adanya 

fleksibilitas dapat menimbulkan dampak negatif. Jika kepala 

sekolah terlalu ketat dalam mengawasi dan mengontrol setiap 
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aspek operasional sekolah tanpa memberikan ruang bagi guru dan 

staf untuk berinovasi, maka hal ini dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang kaku dan kurang produktif. Oleh karena itu, kepala 

sekolah perlu menerapkan kontrol yang seimbang, yaitu dengan 

tetap memberikan kebebasan bagi tenaga pendidik untuk 

mengembangkan kreativitasnya, namun tetap dalam koridor aturan 

yang telah ditetapkan. 

Fungsi lainnya dari kontroling kepala sekolah adalah 

meningkatnya akuntabilitas dalam pengelolaan sekolah. Kepala 

sekolah sebagai pemimpin institusi pendidikan harus mampu 

mempertanggungjawabkan setiap kebijakan dan keputusan yang 

diambil. Dengan adanya kontrol yang baik, setiap program sekolah 

dapat berjalan dengan transparan dan akuntabel. Selain itu, 

keterlibatan pihak eksternal, seperti komite sekolah, orang tua 

siswa, dan dinas pendidikan dalam proses evaluasi dapat 

memperkuat akuntabilitas sekolah dalam mencapai tujuan 

pendidikan.
46

 

Dalam konteks yang lebih luas, kontroling kepala sekolah 

juga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

institusi pendidikan. Sekolah yang dikelola dengan baik dan 

memiliki sistem kontrol yang efektif akan memiliki reputasi yang 

baik di mata masyarakat. Hal ini dapat mendorong partisipasi aktif 
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dari berbagai pemangku kepentingan dalam mendukung program-

program sekolah, seperti melalui kerja sama dengan dunia usaha, 

perguruan tinggi, atau lembaga sosial untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Kesimpulannya, kontroling kepala sekolah memiliki 

implikasi yang sangat signifikan dalam menentukan keberhasilan 

manajemen sekolah. Penerapan sistem kontrol yang baik akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran, disiplin tenaga pendidik, 

efisiensi pengelolaan sumber daya, budaya mutu, akuntabilitas, dan 

kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Namun, kontroling juga 

harus diterapkan secara bijaksana agar tidak menghambat 

kreativitas dan inisiatif tenaga pendidik. Oleh karena itu, kepala 

sekolah harus memiliki strategi kontrol yang efektif dan fleksibel 

guna menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas dan 

berdaya saing 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi dalam proses 

belajar-mengajar guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran. Secara etimologis, kata "media" berasal dari bahasa 

Latin "medius," yang berarti perantara atau pengantar. Dalam 

konteks pendidikan, media berperan sebagai alat bantu yang 
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menjembatani komunikasi antara pendidik dan peserta didik agar 

pesan yang disampaikan dapat diterima dengan lebih jelas dan 

mudah dipahami. Media pembelajaran tidak hanya berupa alat fisik 

seperti buku, papan tulis, dan gambar, tetapi juga mencakup 

teknologi modern seperti multimedia interaktif, video 

pembelajaran, dan perangkat digital berbasis internet.
47

 

Media pembelajaran merupakan segala bentuk alat atau 

bahan yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran, baik 

itu berupa alat fisik, media digital, atau metode yang dapat 

memfasilitasi interaksi antara pengajar dan peserta didik. Dalam 

konteks pendidikan, media pembelajaran berfungsi sebagai 

penghubung yang memungkinkan informasi atau materi pelajaran 

disampaikan secara lebih efektif dan menarik. Salah satu tujuan 

utama penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Media pembelajaran dapat mencakup berbagai 

bentuk, mulai dari media cetak seperti buku, lembar kerja siswa, 

dan poster, hingga media audio-visual seperti video, animasi, serta 

aplikasi komputer dan internet. Penggunaan media pembelajaran 

ini dapat disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik siswa, serta 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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Di era digital saat ini, media pembelajaran berbasis teknologi 

semakin berkembang pesat. Penggunaan teknologi seperti 

komputer, internet, dan perangkat mobile menjadi salah satu solusi 

untuk mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. 

Misalnya, aplikasi pembelajaran berbasis web dan platform e-

learning memberikan akses yang lebih luas bagi siswa untuk 

belajar kapan saja dan di mana saja. Video pembelajaran dan 

animasi juga dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang sulit dengan cara yang lebih visual dan mudah dipahami. 

Dengan media ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga dapat terlibat dalam proses pembelajaran melalui 

interaksi yang lebih aktif. 

Selain itu, media pembelajaran juga berfungsi sebagai alat 

untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Berbeda dengan 

metode pengajaran konvensional yang hanya mengandalkan buku 

teks atau ceramah dari guru, media pembelajaran memungkinkan 

siswa untuk mendapatkan pengalaman yang lebih beragam. 

Misalnya, dengan menggunakan simulasi atau permainan edukatif, 

siswa dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari dalam 

situasi yang lebih nyata. Hal ini tentu dapat meningkatkan motivasi 

dan minat belajar siswa, karena mereka merasa lebih terlibat dan 

tertantang untuk menyelesaikan masalah yang ada. Di samping itu, 

media pembelajaran juga memfasilitasi pembelajaran yang lebih 
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mandiri. Dengan adanya berbagai sumber belajar yang dapat 

diakses secara online, siswa memiliki kesempatan untuk 

mengeksplorasi materi lebih dalam sesuai dengan kebutuhan dan 

minat mereka. 

Namun, meskipun media pembelajaran memiliki banyak 

manfaat, penggunaannya harus tetap disesuaikan dengan konteks 

dan tujuan pembelajaran. Penggunaan media yang berlebihan atau 

tidak sesuai dengan materi yang diajarkan justru dapat 

mengganggu fokus siswa dan menurunkan efektivitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam 

memilih dan memanfaatkan media pembelajaran yang tepat. Guru 

perlu memiliki kemampuan untuk mengevaluasi media yang ada 

dan menentukan media mana yang paling sesuai dengan 

karakteristik siswa, materi yang diajarkan, serta tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Dalam hal ini, media 

pembelajaran bukan hanya menjadi alat bantu, tetapi juga menjadi 

bagian integral dari keseluruhan strategi pengajaran yang 

digunakan untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 

Secara keseluruhan, media pembelajaran memainkan peran 

yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses 

pendidikan. Dengan memilih dan menggunakan media yang tepat, 

proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif, menarik, dan 

sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, penting bagi 
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para pendidik untuk terus mengembangkan diri dalam 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang ada, agar dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik dan menyeluruh 

bagi siswa. 

Media pembelajaran diartikan sebagai segala bentuk alat atau 

teknologi yang digunakan untuk mendukung proses penyampaian 

informasi dalam kegiatan pembelajaran. Heinich, Molenda, dan 

Russel mendefinisikan media pembelajaran sebagai saluran 

komunikasi yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan antara 

pengajar dan peserta didik, baik dalam bentuk visual, audio, 

maupun audiovisual. Sementara itu, menurut Sadiman dkk. media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari. Dari definisi ini, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana yang dapat 

meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik dalam proses 

belajar.
48

 

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi utama dalam 

dunia pendidikan. Pertama, media pembelajaran membantu 

menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan 
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efektif. Sebagai contoh, penggunaan gambar atau animasi dalam 

materi pelajaran dapat membantu siswa memahami konsep yang 

abstrak dengan lebih baik dibandingkan dengan hanya membaca 

teks. Kedua, media pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses belajar. Dengan adanya media interaktif 

seperti video pembelajaran atau aplikasi edukatif, peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam menyerap informasi dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional yang hanya 

mengandalkan ceramah. Ketiga, media pembelajaran 

memungkinkan adanya variasi dalam metode pengajaran sehingga 

pembelajaran menjadi lebih dinamis dan tidak monoton. Keempat, 

media dapat membantu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 

dalam pembelajaran. Misalnya, dengan adanya platform 

pembelajaran daring, peserta didik dapat mengakses materi kapan 

saja dan di mana saja tanpa harus berada di kelas secara fisik. 

Jenis-jenis media pembelajaran dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa kelompok berdasarkan karakteristiknya. Pertama, media 

visual yang mencakup gambar, diagram, grafik, dan peta konsep 

yang digunakan untuk menyajikan informasi dalam bentuk 

tampilan statis. Kedua, media audio yang terdiri dari rekaman 

suara, radio pendidikan, dan podcast yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi melalui pendengaran. Ketiga, media 

audiovisual yang menggabungkan unsur visual dan audio, seperti 
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video pembelajaran dan animasi interaktif, yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dengan kombinasi gambar dan 

suara. Keempat, media berbasis teknologi digital seperti e-learning, 

simulasi berbasis komputer, serta aplikasi edukasi yang 

memungkinkan interaksi langsung antara peserta didik dengan 

materi pelajaran.
49

 

Dalam perkembangannya, media pembelajaran terus 

mengalami inovasi seiring dengan kemajuan teknologi. Digitalisasi 

pendidikan telah mengarah pada pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam pembelajaran, seperti Learning 

Management System (LMS), augmented reality (AR), dan virtual 

reality (VR). Penerapan teknologi ini dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan mendalam, serta 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi 

materi secara lebih luas dan interaktif. 

Namun, dalam penggunaannya, media pembelajaran juga 

menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah kesiapan tenaga pendidik dalam mengadaptasi media 

pembelajaran berbasis teknologi. Tidak semua pendidik memiliki 

keterampilan yang memadai dalam menggunakan teknologi digital, 

sehingga diperlukan pelatihan dan pengembangan kompetensi agar 

media pembelajaran dapat dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, 
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keterbatasan infrastruktur, seperti akses internet yang tidak merata 

di berbagai daerah, juga menjadi kendala dalam implementasi 

media pembelajaran berbasis digital.
50

 

Secara keseluruhan, media pembelajaran memiliki peran 

yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Dengan penggunaan 

media yang tepat, proses pembelajaran dapat menjadi lebih 

menarik, efektif, dan efisien. Oleh karena itu, pemilihan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta 

penguasaan tenaga pendidik terhadap media yang digunakan 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Di era digital saat ini, pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi menjadi suatu keharusan untuk menjawab tantangan dan 

kebutuhan pendidikan yang semakin kompleks. 

b. Tujuan  Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam 

meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar. Tujuan utama 

dari penggunaan media pembelajaran adalah untuk membantu 

peserta didik dalam memahami materi dengan lebih baik, sehingga 

meningkatkan hasil belajar mereka. Media pembelajaran 

memungkinkan penyampaian informasi menjadi lebih menarik dan 

interaktif, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dengan adanya media pembelajaran, konsep-konsep yang abstrak 
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dapat dijelaskan dengan lebih konkret melalui berbagai bentuk 

visual, audio, atau multimedia interaktif.  

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses 

pendidikan karena dapat membantu mempermudah pencapaian 

tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Tujuan utama 

penggunaan media pembelajaran adalah untuk meningkatkan 

kualitas interaksi antara pendidik dan peserta didik, serta 

memperjelas penyampaian materi pelajaran agar lebih mudah 

dipahami. Dengan media pembelajaran, guru dapat 

mengkomunikasikan informasi dan konsep yang abstrak menjadi 

lebih konkret, menarik, dan menyenangkan sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna bagi peserta didik. Selain itu, media 

pembelajaran bertujuan untuk mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu dalam proses belajar mengajar. Melalui media yang tepat, 

siswa dapat mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana 

saja, baik secara langsung melalui pertemuan tatap muka maupun 

secara tidak langsung melalui platform digital. 

Tujuan lainnya dari media pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Media yang menarik, seperti 

video, animasi, gambar, atau simulasi interaktif, dapat merangsang 

minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Ketika siswa merasa terlibat dan tertarik dengan proses belajar, 

maka tingkat konsentrasi dan partisipasi mereka juga akan 
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meningkat, sehingga hasil belajar menjadi lebih optimal. Media 

pembelajaran juga berfungsi sebagai alat bantu guru dalam 

menciptakan variasi pembelajaran, menghindari kejenuhan, dan 

menjaga suasana kelas tetap kondusif. Dalam hal ini, media 

pembelajaran membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

aktif dan menyenangkan. 

Selain itu, media pembelajaran bertujuan untuk 

menyesuaikan gaya belajar siswa yang beragam. Setiap siswa 

memiliki cara belajar yang berbeda-beda, ada yang lebih mudah 

memahami materi secara visual, auditori, atau kinestetik. Dengan 

menggunakan media yang sesuai, guru dapat mengakomodasi 

perbedaan tersebut dan memastikan setiap siswa mendapatkan 

kesempatan belajar yang setara. Media pembelajaran juga 

mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Misalnya, dalam penggunaan media interaktif, siswa 

tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga berperan sebagai 

pelaku aktif yang terlibat dalam eksplorasi dan pemecahan 

masalah. 

Media pembelajaran juga memiliki tujuan untuk membantu 

guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih sistematis 

dan terarah. Dengan bantuan media, guru dapat merancang 

pembelajaran yang terstruktur, dimulai dari penyajian materi, 

latihan, hingga evaluasi. Hal ini tidak hanya memudahkan guru 
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dalam menyampaikan materi, tetapi juga membantu siswa dalam 

memahami alur pembelajaran dengan lebih baik. Dalam konteks 

pembelajaran berbasis teknologi, media pembelajaran juga menjadi 

sarana untuk menanamkan keterampilan abad 21, seperti literasi 

digital, kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. 

Tujuan lain yang tidak kalah penting adalah untuk 

meningkatkan efisiensi waktu dalam proses belajar. Media 

pembelajaran memungkinkan guru menyampaikan materi yang 

kompleks dalam waktu yang lebih singkat dan mudah dicerna. 

Selain itu, dengan bantuan media, guru dapat menjelaskan ulang 

materi secara berulang tanpa mengurangi kualitas penyampaian, 

sehingga siswa yang membutuhkan pengulangan materi dapat 

belajar secara mandiri. Penggunaan media juga mendukung 

kegiatan remedial dan pengayaan, karena siswa dapat mengakses 

materi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing. 

Hal ini sangat bermanfaat dalam menjembatani kesenjangan 

pemahaman antara teori dan praktik, terutama pada mata pelajaran 

yang membutuhkan demonstrasi atau simulasi.
51

 

Tujuan media pembelajaran sangat penting untuk 

menciptakan proses belajar yang efektif dan efisien. Media 

pembelajaran merujuk pada segala bentuk perantara yang 

digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran, baik itu 
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berupa alat, teknologi, atau sumber daya lain yang dapat 

mempermudah pemahaman peserta didik. Tujuan utama dari 

penggunaan media pembelajaran adalah untuk meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar dengan membuat materi yang 

diajarkan lebih menarik dan mudah dipahami. Dengan adanya 

media pembelajaran yang tepat, peserta didik dapat lebih mudah 

menangkap informasi yang disampaikan, baik itu berupa konsep, 

teori, maupun keterampilan praktis. Media pembelajaran juga 

berperan dalam membantu guru menjelaskan materi yang 

kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan menyenangkan. 

Hal ini akan menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta 

didik. 

Selain itu, media pembelajaran juga bertujuan untuk 

meningkatkan interaktivitas antara peserta didik dan pengajar. 

Dalam proses pembelajaran tradisional, interaksi sering kali 

terbatas pada komunikasi verbal antara guru dan siswa. Namun, 

dengan adanya media pembelajaran, interaksi ini bisa ditingkatkan 

melalui berbagai bentuk, seperti diskusi kelompok, video 

pembelajaran, atau bahkan simulasi komputer. Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam 

pembelajaran dan merangsang pemikiran kritis mereka. Dengan 

menggunakan media yang bervariasi, siswa juga bisa belajar 

dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka, apakah itu 
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visual, auditori, atau kinestetik. Dengan demikian, media 

pembelajaran dapat mengakomodasi perbedaan individu yang ada 

di dalam kelas. 

Tujuan lain dari penggunaan media pembelajaran adalah 

untuk membantu pengelolaan waktu pembelajaran. Dalam situasi 

pembelajaran yang terbatas waktu, media pembelajaran bisa 

membantu penyampaian materi yang lebih cepat dan efisien. 

Misalnya, melalui penggunaan video atau animasi, materi yang 

kompleks dapat disampaikan dalam waktu yang relatif singkat 

namun tetap efektif. Media pembelajaran juga berperan dalam 

mempercepat pemahaman konsep yang sebelumnya sulit dipahami 

dengan hanya menggunakan metode lisan. Keberagaman media 

juga dapat membantu meningkatkan retensi informasi, sehingga 

siswa lebih mudah mengingat materi yang telah dipelajari. 

Media pembelajaran juga bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas evaluasi pembelajaran. Dengan adanya berbagai jenis 

media, pengajaran dapat diperkaya dengan tes interaktif, kuis 

online, atau presentasi yang memungkinkan pengajaran untuk 

diukur dan dievaluasi secara lebih objektif. Guru dapat dengan 

mudah mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah diajarkan, serta melihat perkembangan mereka dalam 

bentuk yang lebih terukur. Selain itu, evaluasi yang menggunakan 

media pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk belajar 
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secara mandiri, karena mereka memiliki akses untuk belajar kapan 

saja dan di mana saja melalui berbagai platform digital atau 

aplikasi yang tersedia. 

Terakhir, media pembelajaran juga memiliki tujuan untuk 

mendukung pembelajaran jarak jauh atau blended learning. Dalam 

era digital seperti sekarang ini, penggunaan media pembelajaran 

tidak terbatas pada ruang kelas fisik. Guru dan siswa dapat 

menggunakan berbagai platform online, aplikasi, atau media sosial 

untuk tetap terhubung dan melaksanakan pembelajaran secara 

efektif. Dengan demikian, media pembelajaran mendukung 

terciptanya pembelajaran yang lebih fleksibel dan aksesibel, 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan 

kecepatan mereka sendiri, tanpa terbatas oleh waktu dan tempat. 

Secara keseluruhan, tujuan media pembelajaran adalah untuk 

mendukung tercapainya proses pembelajaran yang lebih efektif, 

efisien, dan menarik. Media ini tidak hanya mempermudah 

penyampaian materi, tetapi juga dapat meningkatkan interaksi, 

pengelolaan waktu, evaluasi, serta memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk belajar secara lebih mandiri dan fleksibel. 

Selain itu, media pembelajaran bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media yang tepat dapat mengurangi 

kebosanan dan kejenuhan siswa, sehingga mereka lebih fokus 
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terhadap materi yang diajarkan. Guru juga dapat menyampaikan 

materi secara lebih sistematis dan terstruktur, sehingga siswa lebih 

mudah memahami urutan konsep yang dipelajari. Dalam beberapa 

kasus, media pembelajaran bahkan dapat mengurangi 

ketergantungan pada penjelasan verbal guru, sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung secara mandiri. Sebagai contoh, 

penggunaan video pembelajaran memungkinkan siswa untuk 

mengulang materi sebanyak yang mereka butuhkan tanpa harus 

bergantung pada kehadiran guru di kelas.
52

 

Media pembelajaran juga bertujuan untuk meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Dengan media yang 

menarik, siswa lebih terdorong untuk berpartisipasi dan 

mengeksplorasi materi secara mandiri. Beberapa jenis media 

pembelajaran, seperti permainan edukatif atau aplikasi berbasis 

teknologi, dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan menantang. Selain itu, media interaktif 

memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, 

yang dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman mereka 

terhadap materi. 

Lebih jauh, media pembelajaran bertujuan untuk 

mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Setiap individu 

memiliki cara belajar yang berbeda—ada yang lebih mudah 
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memahami melalui visual, ada yang lebih efektif belajar dengan 

mendengarkan, dan ada pula yang lebih baik dalam memahami 

konsep melalui praktik langsung. Dengan memanfaatkan berbagai 

jenis media, seperti gambar, video, audio, dan simulasi interaktif, 

setiap siswa dapat menerima materi dengan cara yang paling sesuai 

dengan gaya belajar mereka. Hal ini membantu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan efektif bagi setiap 

peserta didik.
53

 

Selain memberikan manfaat bagi siswa, media pembelajaran 

juga membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran yang 

lebih kreatif dan inovatif. Dengan adanya media pembelajaran, 

guru dapat mengembangkan metode pengajaran yang lebih variatif 

dan sesuai dengan perkembangan teknologi. Sebagai contoh, 

penggunaan media digital seperti presentasi interaktif atau platform 

e-learning memungkinkan guru untuk memberikan materi dengan 

cara yang lebih menarik dibandingkan dengan metode 

konvensional seperti ceramah. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, tetapi juga membantu guru dalam 

mengelola kelas dengan lebih baik. 

Terakhir, tujuan media pembelajaran adalah untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di dunia nyata. 

Dengan menggunakan media yang relevan dengan dunia kerja atau 
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kehidupan sehari-hari, siswa dapat mengembangkan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk masa depan. Misalnya, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran dapat membantu siswa terbiasa 

dengan penggunaan perangkat digital, yang merupakan 

keterampilan esensial di era modern. Selain itu, media 

pembelajaran berbasis proyek atau simulasi dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kerja sama 

tim yang sangat penting dalam dunia profesional.
54

 

Secara keseluruhan, media pembelajaran memiliki tujuan 

yang luas, mulai dari meningkatkan pemahaman siswa, 

meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran, mengakomodasi 

berbagai gaya belajar, hingga membantu guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih efektif. Dengan pemanfaatan media yang 

tepat, proses belajar-mengajar dapat menjadi lebih menarik, 

efisien, dan memberikan dampak positif bagi perkembangan 

akademik serta keterampilan siswa di masa depan. 

c. Komponen Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat atau sarana yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar untuk membantu 

penyampaian materi secara lebih efektif dan menarik. Penggunaan 

media pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa, mempermudah komunikasi antara pendidik dan peserta 
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didik, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Dalam penerapannya, media pembelajaran terdiri dari beberapa 

komponen utama yang saling berkaitan untuk memastikan 

efektivitas dalam proses pembelajaran. 

Salah satu komponen utama dalam media pembelajaran 

adalah pesan atau isi pembelajaran. Pesan dalam media 

pembelajaran merujuk pada materi yang ingin disampaikan kepada 

peserta didik. Materi ini harus dirancang secara sistematis agar 

mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Isi 

pesan dapat berupa teks, gambar, audio, video, atau kombinasi dari 

berbagai format untuk meningkatkan daya serap peserta didik. 

Kualitas dan kejelasan pesan sangat penting agar tidak 

menimbulkan kebingungan dan dapat mendukung efektivitas 

pembelajaran.
55

 

Komponen selanjutnya adalah sumber atau bahan 

pembelajaran yang berperan dalam menyediakan informasi dan 

pengetahuan bagi peserta didik. Sumber ini dapat berupa buku 

teks, modul, artikel, media digital, atau perangkat lunak 

pembelajaran interaktif. Sumber pembelajaran yang digunakan 

harus relevan, akurat, dan sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa. Dalam era digital, sumber pembelajaran semakin 
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beragam dengan hadirnya e-learning, aplikasi edukasi, serta 

platform daring yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. 

Selain itu, alat dan teknologi media pembelajaran juga 

menjadi komponen penting dalam menunjang efektivitas 

penyampaian materi. Media pembelajaran dapat diklasifikasikan 

menjadi media cetak (seperti buku, poster, dan modul), media 

audio (seperti rekaman suara dan podcast), media visual (gambar, 

foto, dan diagram), serta media audiovisual (seperti video 

pembelajaran dan animasi). Dengan kemajuan teknologi, media 

digital berbasis komputer dan internet seperti Learning 

Management System (LMS), virtual reality (VR), dan augmented 

reality (AR) semakin banyak digunakan dalam dunia pendidikan 

untuk meningkatkan interaktivitas dalam pembelajaran.
56

 

Komponen berikutnya adalah metode penyampaian yang 

digunakan dalam pemanfaatan media pembelajaran. Metode ini 

mencakup cara bagaimana media tersebut diterapkan dalam 

pembelajaran agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Misalnya, dalam pembelajaran berbasis teknologi, metode yang 

digunakan bisa berupa blended learning, flipped classroom, atau 

pembelajaran berbasis proyek. Pemilihan metode yang tepat sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran karena akan 
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mempengaruhi bagaimana siswa berinteraksi dengan media yang 

digunakan. 

Kemudian, pengguna media pembelajaran juga merupakan 

komponen penting yang terdiri dari pendidik dan peserta didik. 

Pendidik bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan dan 

membimbing siswa dalam menggunakan media pembelajaran. 

Oleh karena itu, pendidik harus memiliki pemahaman yang baik 

tentang teknologi dan strategi pembelajaran yang efektif. Di sisi 

lain, peserta didik sebagai pengguna utama harus diberikan 

kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan media 

pembelajaran agar dapat memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih baik.
57

 

Media pembelajaran merupakan sarana penting dalam proses 

pendidikan yang digunakan untuk menyampaikan informasi, pesan, 

atau materi pembelajaran dari pendidik kepada peserta didik secara 

lebih efektif dan efisien. Dalam merancang dan menggunakan 

media pembelajaran yang tepat, perlu diperhatikan beberapa 

komponen utama yang saling berkaitan dan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran. Komponen-komponen ini terdiri 

dari pesan (message), sumber daya manusia (human resources), 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), serta 

lingkungan atau setting. Setiap komponen memiliki peran spesifik 
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yang apabila disatukan akan menciptakan media pembelajaran 

yang fungsional, komunikatif, dan mendukung proses belajar 

mengajar. 

Komponen pertama adalah pesan (message), yang merupakan 

isi atau materi pembelajaran yang ingin disampaikan kepada 

peserta didik. Pesan ini harus disusun dengan memperhatikan 

karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, serta konteks 

materi yang diajarkan. Materi atau pesan dalam media 

pembelajaran harus jelas, sistematis, menarik, dan mudah dipahami 

agar mampu mendorong keaktifan dan partisipasi peserta didik. 

Selain itu, pesan harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa, bahasa yang digunakan harus komunikatif dan 

sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Pesan ini bisa berupa 

informasi verbal, visual, audiovisual, atau bentuk simbolik lainnya 

yang memiliki makna dan tujuan pembelajaran tertentu. 

Komponen kedua adalah sumber daya manusia (human 

resources) yang terlibat dalam proses perancangan, pengembangan, 

penggunaan, dan evaluasi media pembelajaran. Sumber daya ini 

mencakup guru atau pendidik sebagai perancang sekaligus 

pengguna media, teknisi sebagai pihak yang membantu dalam 

aspek teknis, dan peserta didik sebagai pengguna akhir dari media 

tersebut. Peran guru sangat vital karena guru harus mampu 

memilih dan menyesuaikan media dengan kebutuhan pembelajaran 
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di kelas. Keterampilan dan kreativitas guru dalam menggunakan 

media akan sangat menentukan keberhasilan penyampaian materi. 

Pelatihan dan pengembangan kemampuan guru dalam bidang 

teknologi dan media juga menjadi faktor pendukung agar media 

pembelajaran dapat digunakan secara optimal. 

Komponen ketiga adalah perangkat keras (hardware), yaitu 

alat atau sarana fisik yang digunakan dalam menampilkan media 

pembelajaran. Contoh dari perangkat keras ini antara lain 

komputer, proyektor, LCD, televisi, speaker, kamera, papan 

interaktif, serta peralatan lainnya yang bersifat fisik. Pemilihan 

perangkat keras harus mempertimbangkan ketersediaan di sekolah, 

kemudahan penggunaan, dan kompatibilitasnya dengan media 

yang dikembangkan. Perangkat keras menjadi wadah atau media 

perantara agar pesan yang telah dirancang bisa tersampaikan secara 

efektif kepada peserta didik. Oleh karena itu, kualitas dan 

ketersediaan perangkat keras harus dijaga agar tidak menghambat 

proses pembelajaran. 

Komponen keempat adalah perangkat lunak (software) yang 

berfungsi sebagai isi atau aplikasi yang berjalan pada perangkat 

keras. Perangkat lunak ini dapat berupa video pembelajaran, 

animasi interaktif, modul digital, aplikasi edukatif, atau sistem 

manajemen pembelajaran (LMS). Dalam penyusunan perangkat 

lunak media pembelajaran, perlu memperhatikan aspek pedagogis, 
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estetika, serta interaktivitas agar peserta didik dapat belajar dengan 

lebih aktif dan menyenangkan. Software yang baik mampu 

menarik perhatian siswa, mempermudah pemahaman konsep, dan 

memungkinkan proses pembelajaran yang lebih fleksibel. 

Penggunaan software juga dapat disesuaikan dengan model 

pembelajaran seperti blended learning, flipped classroom, atau 

pembelajaran berbasis proyek. 

Komponen terakhir adalah lingkungan atau setting yang 

mendukung penggunaan media dalam proses pembelajaran. 

Lingkungan ini mencakup ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, 

atau bahkan lingkungan virtual yang memadai untuk mendukung 

penggunaan media. Pengaturan ruangan yang kondusif, 

pencahayaan, akustik, serta pengorganisasian tempat duduk juga 

dapat memengaruhi efektivitas media pembelajaran. Selain itu, 

dukungan kebijakan sekolah dan kesiapan infrastruktur teknologi 

menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung integrasi media dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, keberhasilan penggunaan media 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh satu aspek saja, 

melainkan merupakan hasil dari integrasi berbagai komponen yang 

saling melengkapi. Memahami dan memperhatikan setiap 

komponen media pembelajaran merupakan langkah strategis dalam 
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meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan hasil belajar 

peserta didik. 

Selanjutnya, evaluasi efektivitas media pembelajaran menjadi 

bagian yang tidak boleh diabaikan. Evaluasi bertujuan untuk 

menilai sejauh mana media pembelajaran yang digunakan dapat 

membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi ini dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti tes, observasi, atau 

kuesioner yang diberikan kepada siswa. Dari hasil evaluasi, 

pendidik dapat melakukan perbaikan dan pengembangan terhadap 

media pembelajaran yang digunakan agar lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa.
58

 

Dengan memahami dan mengimplementasikan berbagai 

komponen media pembelajaran secara optimal, proses 

pembelajaran dapat menjadi lebih efektif, efisien, serta mampu 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Teknologi yang terus berkembang juga semakin 

membuka peluang bagi inovasi dalam pembuatan dan penggunaan 

media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Oleh karena 

itu, pendidik perlu terus mengembangkan keterampilan dalam 

memanfaatkan media pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik di era modern ini. 

d. Macam- Macam Media Pembelajaran 
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Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar untuk membantu penyampaian 

materi sehingga lebih efektif dan efisien. Dengan perkembangan 

teknologi, media pembelajaran terus mengalami inovasi guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara umum, media 

pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis 

berdasarkan bentuk dan fungsinya, yaitu media visual, media 

audio, media audiovisual, media interaktif, dan media berbasis 

lingkungan. 

1. Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera 

penglihatan dalam penyampaian informasi. Jenis media ini 

mencakup gambar, diagram, grafik, peta, poster, dan model tiga 

dimensi yang berfungsi untuk memperjelas konsep atau informasi 

yang diajarkan. Contoh lainnya adalah slide presentasi dan 

infografis yang membantu siswa memahami materi dengan lebih 

baik melalui ilustrasi yang menarik. Penggunaan media visual 

dapat meningkatkan daya ingat siswa karena mereka lebih mudah 

memahami konsep yang disajikan dalam bentuk gambar daripada 

dalam bentuk teks.
59

 

2. Media Audio 
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Media audio adalah media yang mengandalkan suara sebagai 

alat utama dalam penyampaian materi pembelajaran. Contohnya 

adalah radio pendidikan, rekaman suara, dan podcast pembelajaran. 

Media ini sangat berguna dalam pembelajaran bahasa atau mata 

pelajaran yang memerlukan pemahaman fonetik dan intonasi, 

seperti Bahasa Inggris atau pelajaran seni musik. Keunggulan 

media audio adalah dapat digunakan oleh siswa kapan saja dan di 

mana saja, sehingga lebih fleksibel dibandingkan dengan media 

lainnya. 

3. Media Audiovisual 

Media audiovisual merupakan kombinasi antara media visual 

dan audio, di mana informasi disampaikan melalui suara dan 

gambar secara bersamaan. Contoh media ini adalah video 

pembelajaran, film edukasi, televisi, dan animasi interaktif. Media 

audiovisual sangat efektif dalam menarik perhatian siswa dan 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi karena 

melibatkan lebih dari satu indera. Keberagaman penyajian 

informasi dalam media ini juga dapat membantu siswa yang 

memiliki gaya belajar berbeda, baik visual maupun auditori. 

4. Media Interaktif 

Media interaktif adalah jenis media yang memungkinkan 

adanya interaksi antara pengguna dengan materi pembelajaran. 

Contoh media ini antara lain e-learning, aplikasi edukasi, perangkat 
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lunak interaktif, dan permainan edukatif berbasis komputer atau 

smartphone. Keunggulan media interaktif adalah dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 

mendorong eksplorasi, serta memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan dan bermakna. Selain itu, media interaktif 

sering kali dilengkapi dengan fitur evaluasi otomatis yang 

memungkinkan siswa mengetahui sejauh mana pemahaman 

mereka terhadap materi yang telah dipelajari. 

5. Media Berbasis Lingkungan 

Media berbasis lingkungan adalah media yang memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Contohnya adalah 

kunjungan ke museum, eksplorasi alam, proyek lapangan, atau 

eksperimen langsung di laboratorium. Media ini sangat efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa karena mereka 

dapat mengamati, mengalami, dan berinteraksi langsung dengan 

objek atau fenomena yang sedang dipelajari. Pembelajaran berbasis 

lingkungan juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah secara nyata.
60

 

Dalam penggunaannya, pemilihan media pembelajaran harus 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, serta 

ketersediaan sarana dan prasarana. Kombinasi berbagai jenis media 

sering kali lebih efektif daripada hanya menggunakan satu jenis 
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media, karena dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa 

dan membuat pembelajaran lebih menarik. Dengan pemanfaatan 

media pembelajaran yang tepat, diharapkan proses belajar 

mengajar menjadi lebih efektif, interaktif, dan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi dari pendidik 

kepada peserta didik guna merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 

dan minat mereka dalam proses belajar-mengajar. Dalam dunia 

pendidikan modern, media pembelajaran berkembang dengan 

sangat pesat mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan 

belajar siswa. Secara umum, media pembelajaran dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan bentuk dan 

karakteristiknya, yaitu media visual, media audio, media audio-

visual, media berbasis cetak, media berbasis komputer, dan media 

realia atau benda nyata. 

Pertama, media visual merupakan jenis media pembelajaran 

yang hanya mengandalkan indera penglihatan. Contohnya adalah 

gambar, foto, diagram, grafik, peta, bagan, poster, dan transparansi. 

Media ini sangat efektif untuk membantu peserta didik memahami 

konsep atau materi yang bersifat abstrak. Misalnya, penggunaan 

diagram dalam pelajaran biologi sangat membantu siswa 

memahami proses metabolisme atau sistem organ tubuh. Media 
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visual cenderung lebih mudah diterima oleh siswa karena 

menyajikan informasi dalam bentuk visualisasi yang menarik dan 

memudahkan pemahaman. 

Kedua, media audio adalah media yang hanya dapat 

didengar, seperti radio, rekaman suara, podcast, dan audio 

pembelajaran. Media ini efektif digunakan untuk pelajaran yang 

berkaitan dengan keterampilan mendengarkan atau untuk 

menyampaikan informasi naratif. Contohnya dalam pembelajaran 

bahasa asing, penggunaan rekaman suara dari penutur asli sangat 

membantu siswa dalam meniru pengucapan yang benar. Media 

audio juga dapat digunakan untuk mengembangkan imajinasi dan 

keterampilan berpikir kritis siswa karena mereka hanya 

mendengarkan tanpa distraksi visual. 

Ketiga, media audio-visual menggabungkan unsur suara dan 

gambar bergerak, seperti video pembelajaran, film edukatif, 

animasi interaktif, dan televisi pendidikan. Media jenis ini sangat 

efektif karena mampu merangsang lebih dari satu indra sekaligus 

sehingga informasi yang diterima lebih mudah dipahami dan 

diingat. Misalnya, dalam pembelajaran sejarah, menayangkan 

video dokumenter tentang peristiwa penting seperti proklamasi 

kemerdekaan dapat menumbuhkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan rasa nasionalisme pada siswa. 
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Keempat, media berbasis cetak merupakan jenis media yang 

paling konvensional namun masih sangat relevan hingga saat ini. 

Contohnya adalah buku teks, modul, lembar kerja siswa (LKS), 

brosur, dan majalah pendidikan. Media ini bersifat fleksibel dan 

dapat digunakan secara mandiri oleh siswa dalam proses belajar. 

Kelebihan dari media cetak adalah mudah disebarluaskan, hemat 

biaya, dan tidak memerlukan perangkat teknologi yang kompleks. 

Kelima, media berbasis komputer dan digital mencakup 

program interaktif, aplikasi pembelajaran, e-learning, dan media 

sosial pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi mendorong lahirnya media pembelajaran berbasis TIK 

(Teknologi Informasi dan Komunikasi) yang menawarkan 

pengalaman belajar yang lebih dinamis dan interaktif. Misalnya, 

platform seperti Google Classroom, Moodle, atau Kahoot! telah 

digunakan secara luas untuk mendukung pembelajaran daring dan 

tatap muka. Media digital memungkinkan guru memberikan 

materi, tugas, dan evaluasi dengan lebih efisien serta membuka 

ruang kolaborasi antara siswa. 

Terakhir, media realia atau benda nyata adalah media 

pembelajaran yang berasal dari lingkungan sekitar dan dapat 

diraba, dilihat, dan digunakan secara langsung oleh siswa. 

Contohnya adalah tanaman, alat laboratorium, hewan, alat rumah 

tangga, atau model tiga dimensi. Media ini sangat cocok untuk 
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pembelajaran yang bersifat praktik atau eksperimen, seperti pada 

mata pelajaran sains atau keterampilan hidup. Penggunaan media 

realia dapat meningkatkan keaktifan dan pengalaman belajar siswa 

secara langsung, serta mempermudah pemahaman konsep-konsep 

konkret. 

Dengan demikian, pemilihan media pembelajaran yang tepat 

dan bervariasi sangat penting untuk meningkatkan efektivitas 

proses belajar-mengajar. Setiap jenis media memiliki kelebihan 

dan kekurangan masing-masing, oleh karena itu guru perlu 

mempertimbangkan karakteristik materi, tujuan pembelajaran, dan 

kebutuhan siswa saat memilih media. Kombinasi berbagai media 

juga dapat digunakan untuk menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. 

e. Faktor Yang Mempengaruhi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam 

meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Penggunaan 

media yang tepat dapat membantu siswa memahami materi dengan 

lebih baik, meningkatkan motivasi belajar, serta memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. Namun, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
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pemilihan dan efektivitas media pembelajaran, yang dapat 

dikategorikan ke dalam faktor internal dan eksternal. 

Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam 

proses pendidikan karena berperan sebagai alat bantu yang 

memfasilitasi pemahaman materi oleh peserta didik. Penggunaan 

media yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Namun, dalam 

penerapannya, terdapat berbagai faktor yang memengaruhi 

pemilihan dan penggunaan media pembelajaran. Faktor-faktor 

tersebut berasal dari berbagai aspek, baik dari karakteristik peserta 

didik, tujuan pembelajaran, ketersediaan sumber daya, lingkungan 

belajar, maupun kesiapan pendidik dalam memanfaatkan media. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan perancang 

pembelajaran untuk mempertimbangkan berbagai faktor tersebut 

agar media yang digunakan benar-benar mendukung proses belajar 

secara optimal. 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi media 

pembelajaran adalah karakteristik peserta didik. Setiap siswa 

memiliki gaya belajar yang berbeda, ada yang lebih mudah 

memahami informasi secara visual, ada pula yang lebih cepat 

menangkap informasi melalui pendengaran atau praktik langsung. 

Dengan memahami perbedaan tersebut, guru dapat memilih media 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga pesan pembelajaran 
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dapat diterima dengan lebih baik. Selain itu, usia, tingkat 

perkembangan kognitif, dan latar belakang sosial budaya juga 

menjadi pertimbangan penting dalam menentukan media. 

Misalnya, siswa di jenjang sekolah dasar cenderung membutuhkan 

media yang bersifat konkret dan menarik secara visual, sedangkan 

siswa di tingkat menengah lebih siap menerima media yang 

bersifat abstrak dan berbasis teknologi. 

Faktor selanjutnya adalah tujuan dan materi pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai akan memengaruhi jenis 

media yang dipilih. Jika tujuannya adalah untuk mengenalkan 

konsep yang kompleks, maka media visual seperti diagram, 

animasi, atau video mungkin lebih sesuai dibandingkan dengan 

media teks saja. Demikian pula, jika materi yang diajarkan bersifat 

prosedural atau membutuhkan demonstrasi, maka media seperti 

simulasi atau video tutorial akan sangat membantu. Oleh karena 

itu, pemilihan media harus disesuaikan dengan kompetensi dasar, 

indikator pencapaian, dan karakteristik materi pelajaran. 

Ketersediaan sarana dan prasarana juga menjadi faktor 

penting dalam menentukan media pembelajaran. Meskipun media 

digital seperti komputer, proyektor, atau internet dapat mendukung 

pembelajaran yang interaktif dan menarik, kenyataannya tidak 

semua sekolah memiliki akses terhadap fasilitas tersebut. Beberapa 

daerah, terutama di wilayah terpencil, masih mengalami 
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keterbatasan infrastruktur. Dalam kondisi ini, guru perlu 

menyesuaikan pilihan medianya dengan sumber daya yang 

tersedia, misalnya dengan menggunakan media pembelajaran 

sederhana yang dibuat secara mandiri atau memanfaatkan bahan 

ajar berbasis lokal. 

Selain itu, kompetensi dan kesiapan guru dalam mengelola 

dan mengembangkan media pembelajaran juga turut memengaruhi 

keberhasilan penggunaan media. Guru yang memiliki kemampuan 

TIK dan kreatifitas tinggi akan lebih mudah dalam menciptakan 

media pembelajaran yang menarik, inovatif, dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Sebaliknya, jika guru kurang terampil atau 

tidak terbiasa menggunakan teknologi, maka potensi media 

pembelajaran digital tidak akan dimanfaatkan secara optimal. Oleh 

karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru 

menjadi sangat penting agar mereka dapat terus menyesuaikan diri 

dengan kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan. 

Lingkungan belajar juga memiliki peranan penting. 

Lingkungan yang mendukung pembelajaran aktif, baik secara fisik 

maupun psikologis, akan memperkuat efektivitas media yang 

digunakan. Lingkungan fisik seperti ruang kelas yang nyaman, 

pencahayaan yang cukup, serta tata letak yang mendukung 

interaksi akan membuat penggunaan media lebih efektif. 

Sementara itu, lingkungan psikologis seperti iklim kelas yang 
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positif, hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa, 

serta motivasi belajar yang tinggi juga akan mendorong siswa lebih 

terbuka terhadap media pembelajaran yang digunakan 

Faktor pertama yang mempengaruhi media pembelajaran 

adalah karakteristik peserta didik. Setiap siswa memiliki gaya 

belajar yang berbeda, seperti visual, auditori, atau kinestetik. 

Media pembelajaran yang dipilih harus dapat menyesuaikan 

dengan kebutuhan belajar siswa agar materi dapat terserap dengan 

lebih efektif. Selain itu, tingkat usia, latar belakang pendidikan, 

dan kemampuan kognitif juga berpengaruh terhadap bagaimana 

media dapat diterima oleh peserta didik. Misalnya, siswa sekolah 

dasar lebih menyukai media yang interaktif dan penuh warna, 

sedangkan mahasiswa mungkin lebih memerlukan media berbasis 

teks dan diskusi.
61

 

Faktor kedua adalah tujuan pembelajaran. Media yang dipilih 

harus sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran. Jika tujuan pembelajaran adalah memahami konsep 

secara mendalam, maka media berbasis simulasi atau eksperimen 

mungkin lebih efektif dibandingkan dengan sekadar teks atau 

gambar statis. Sebaliknya, jika tujuannya adalah menghafal 

informasi, maka media berbasis teks atau presentasi mungkin lebih 

sesuai. 
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Selanjutnya, faktor ketiga adalah ketersediaan sumber daya 

dan infrastruktur. Media pembelajaran yang baik harus dapat 

diakses oleh semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. 

Ketersediaan perangkat teknologi seperti komputer, proyektor, atau 

jaringan internet dapat mempengaruhi efektivitas media yang 

digunakan. Di sekolah-sekolah yang belum memiliki akses 

teknologi yang memadai, media konvensional seperti papan tulis 

dan buku cetak masih menjadi pilihan utama.
62

 

Faktor keempat yang juga berperan penting adalah 

kompetensi pendidik dalam menggunakan media pembelajaran. 

Guru atau instruktur harus memiliki keterampilan dalam memilih, 

merancang, dan menggunakan media secara efektif. Kemampuan 

pendidik dalam mengelola media digital, seperti membuat 

presentasi interaktif atau mengelola platform pembelajaran daring, 

akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. 

Tanpa penguasaan teknologi yang baik, media yang seharusnya 

membantu justru bisa menjadi hambatan dalam proses belajar 

mengajar. 

Selain itu, faktor kelima adalah karakteristik materi pelajaran. 

Tidak semua materi cocok disampaikan dengan media yang sama. 

Mata pelajaran seperti matematika dan fisika mungkin lebih efektif 

jika menggunakan media visual seperti grafik dan simulasi, 
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sementara pelajaran bahasa lebih efektif jika menggunakan media 

berbasis audio dan teks. Oleh karena itu, pemilihan media harus 

mempertimbangkan kompleksitas materi serta cara terbaik untuk 

menyampaikannya agar mudah dipahami oleh siswa.
63

 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting 

dalam proses pembelajaran yang berfungsi sebagai alat bantu 

dalam menyampaikan materi pelajaran agar lebih mudah dipahami 

oleh peserta didik. Efektivitas media pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri 

pendidik maupun dari lingkungan eksternal. Salah satu faktor 

utama yang mempengaruhi media pembelajaran adalah 

karakteristik peserta didik. Setiap peserta didik memiliki gaya 

belajar yang berbeda-beda, seperti visual, auditori, dan kinestetik. 

Oleh karena itu, media pembelajaran harus disesuaikan dengan 

gaya belajar tersebut agar proses transfer pengetahuan menjadi 

lebih efektif. Selain itu, tingkat usia, latar belakang sosial, serta 

kemampuan kognitif peserta didik juga menentukan jenis media 

yang paling tepat digunakan. Peserta didik usia dini, misalnya, 

lebih membutuhkan media yang bersifat visual dan interaktif 

seperti gambar bergerak atau animasi untuk membangkitkan minat 

dan perhatian mereka. 
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Faktor selanjutnya yang mempengaruhi media pembelajaran 

adalah tujuan pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran akan menentukan jenis media yang 

digunakan. Jika tujuannya adalah meningkatkan pemahaman 

konsep abstrak, maka media yang bersifat visual dan konkrit 

seperti simulasi atau video pembelajaran akan lebih efektif. 

Sebaliknya, jika tujuan pembelajaran menekankan pada 

keterampilan motorik atau praktik langsung, maka media berupa 

alat peraga atau model fisik lebih sesuai. Oleh karena itu, pendidik 

perlu memiliki pemahaman yang mendalam mengenai tujuan 

pembelajaran sebelum menentukan media yang digunakan agar 

tercipta keselarasan antara tujuan, materi, dan strategi 

pembelajaran. 

Kemudian, faktor guru atau pendidik juga sangat menentukan 

pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran. Kompetensi guru 

dalam menggunakan teknologi dan kreativitas dalam menciptakan 

media pembelajaran yang inovatif menjadi penentu utama 

keberhasilan pembelajaran. Guru yang memiliki kemampuan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang baik cenderung 

lebih mampu memanfaatkan berbagai media berbasis digital seperti 

presentasi interaktif, video pembelajaran, maupun aplikasi 

pembelajaran daring. Sebaliknya, guru yang kurang menguasai 

teknologi cenderung terbatas dalam pemanfaatan media dan lebih 
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bergantung pada metode konvensional seperti papan tulis atau 

buku teks. Sikap guru terhadap media pembelajaran juga 

berpengaruh; guru yang terbuka terhadap perubahan dan inovasi 

lebih mudah mengadopsi media baru dibandingkan guru yang 

cenderung pasif dan enggan belajar hal baru. 

Faktor sarana dan prasarana juga turut mempengaruhi 

efektivitas media pembelajaran. Ketersediaan alat dan bahan 

seperti LCD proyektor, komputer, jaringan internet, maupun ruang 

kelas yang mendukung sangat menentukan apakah media 

pembelajaran dapat digunakan secara optimal atau tidak. Di daerah 

yang belum memiliki akses listrik atau jaringan internet yang 

stabil, pemanfaatan media pembelajaran digital tentu mengalami 

kendala. Oleh karena itu, pemilihan media juga harus 

mempertimbangkan kondisi dan ketersediaan infrastruktur agar 

tidak menimbulkan hambatan dalam proses belajar mengajar. 

Tak kalah penting, kebijakan sekolah dan dukungan 

manajemen pendidikan juga berperan dalam mempengaruhi media 

pembelajaran. Sekolah yang memberikan dukungan dalam bentuk 

pelatihan penggunaan media, penyediaan anggaran khusus untuk 

pengembangan media, serta penghargaan terhadap inovasi guru, 

akan mendorong penggunaan media pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan efektif. Sebaliknya, jika sekolah tidak memberikan 

perhatian terhadap pentingnya media pembelajaran, maka guru 
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akan kesulitan untuk berinovasi dalam mengembangkan metode 

pengajaran. 

Secara keseluruhan, media pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan dari keberhasilan proses pendidikan. Untuk itu, 

berbagai faktor yang mempengaruhi seperti karakteristik peserta 

didik, tujuan pembelajaran, kompetensi guru, ketersediaan sarana, 

dan dukungan manajemen pendidikan harus diperhatikan secara 

holistik. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, media 

pembelajaran dapat dirancang dan dimanfaatkan secara optimal 

guna menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, 

menyenangkan, dan efektif bagi peserta didik. 

Faktor keenam yang tidak kalah penting adalah kondisi 

lingkungan belajar. Faktor ini mencakup suasana kelas, tingkat 

kebisingan, serta kenyamanan tempat belajar. Jika lingkungan 

belajar tidak kondusif, maka efektivitas media pembelajaran akan 

berkurang. Sebagai contoh, penggunaan video atau audio dalam 

kelas yang bising bisa menghambat pemahaman siswa terhadap 

materi yang disampaikan. 

Terakhir, faktor kebijakan dan regulasi juga berpengaruh 

terhadap penggunaan media pembelajaran. Pemerintah atau 

institusi pendidikan sering kali memiliki kebijakan terkait 

penggunaan media, terutama dalam hal penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. Beberapa sekolah mungkin memiliki batasan 
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dalam penggunaan internet atau perangkat digital, sehingga guru 

harus mencari alternatif media yang tetap efektif dalam 

mendukung proses belajar.
64

 

Secara keseluruhan, media pembelajaran yang efektif 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Keberhasilan penerapan media dalam pembelajaran tidak hanya 

bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada 

kesiapan pendidik, karakteristik peserta didik, ketersediaan sumber 

daya, dan faktor lingkungan. Oleh karena itu, dalam memilih dan 

mengembangkan media pembelajaran, semua faktor ini harus 

dipertimbangkan agar proses belajar mengajar dapat berlangsung 

dengan optimal dan memberikan hasil yang maksimal. 

 

B. Penelitian terdahulu 

1. Saryati Saryati, Abdul Sakban dengan judul ungsi Controlling dan 

Evaluasi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMPN 1 

Lembar Lombok Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

fungsi controlling kepala sekolah yaitu melakukan pengawasan 

terhadap kedisplinan waktu, mengawasi guru yang sering absen 

sekolah, mengecek perangkat pemebelajaran, melihat cara guru 

membangun komunikasi dalam lingkungan sekolah, baik itu 

sesama guru maupun dengan siswa sarana dan prasarana sekolah. 
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Karena dengan adanya sarana yang memadai mampu  menunjang 

keberhasilan dalam melakukan pembelajaran. Untuk mengevaluasi 

kinerja guru, peran kepala sekolah mengacu pada prinsip evaluasi 

yaitu  menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua 

kompetensi dan keterampilan yang diperlukan pada proses 

pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan 

yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. Jadi kepala sekolah 

memiliki tugas untuk menilai kinerja baik buruknya bawahannya 

dan memiliki peran penting untuk meningkatkan mutu sekolah 

dengan mengevaluasi secara berkala.
65

 

2. Ahmad Izzuddin dengan judul Efektivitas Fungsi Controlling 

Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru dalam Pembelajaran Sains 

di TK Darun Najihin NW Gunung Rajak. Berdasarkan hasil 

analisis data diperoleh nilai uji korelasi r_hitung = 0,916 yang 

berarti fungsi pengendalian kepala sekolah dapat meningkatkan 

kinerja guru dalam pembelajaran IPA. Sedangkan uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung 25,022 > t tabel 1,714 yang berarti 

hipotesis penelitian diterima (H_a diterima) yang berarti fungsi 

pengendalian kepala sekolah sangat efektif terhadap kinerja guru 
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dalam pembelajaran IPA di TK Darun Najihin NW Gunung 

Rajak.
66

 

3. Siti Nurchaeni dengan judul Peran Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah Dasar. Hasil pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi dan studi dokumen, 

ditemukan bahwa 1) Peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru yakni dengan menerapkan program POAC yaitu 

planning, organizing, actuating dan controlling; 2) Kendala yang 

dialami kepala sekolah yaitu kemampuan guru kelas yang masih 

rendah serta kemampuan dalam memanfaatkan teknologi juga 

masih minim; 3) Solusi yang dilakukan kepala sekolah yaitu 

membimbing dan mengarahkan guru kelas dalam peningkatan 

kompetensi melalui berbagai kegiatan diantaranya workshop, serta 

melakukan kegiatan supervisi pembelajaran secara berkala.
67

 

4. Ahmad Izzudin ( 2020) tentang Efektivitas Fungsi Controlling 

Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru dalam Pembelajaran Sains 

di TK Darun Najihin  Gunung Rajak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai uji korelasi yang berarti bahwa fungsi 

controlling kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru dalam 

pembelajaran sains. Sementara uji hipotesis diperoleh nilai 25,022 

> 1,714 yang berarti hipotesis penelitian diterima ( diterima) yang 
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berarti bahwa fungsi controlling kepala sekolah sangat efektif 

terhadap kinerja guru dalam pembelajaran sains di TK Darun 

Najihin NW Gunung Rajak.
68

 

5. Srie Irianisyah ( 2020) tentang Supervisi Kepala Sekolah dalam 

Penggunaan Media Pembelajaran di Sekolah Dasar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pengawasan akademik penggunaan media 

instruksional di Sekolah Dasar Palembang 90 menggunakan teknik 

yang berbeda-beda. Untuk mengetahui penggunaan media 

instruksional secara objektif selama proses belajar mengajar, 

Kepala Sekolah SD Negeri 90 melakukan teknik pengawasan 

kunjungan kelas dan juga teknik pertemuan individu dengan 

pendekatan langsung sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 

Ada faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pengawasan 

akademik. Kedua faktor tersebut mempengaruhi pelaksanaan 

pembelajaran pengawasan penggunaan media di Sekolah Dasar 

Palembang 90. Namun demikian, semua permasalahan dapat 

diatasi sampai pengawasan penggunaan media instruksional 

dilakukan dengan baik.
69
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C. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Deskriptif kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena sosial atau perilaku manusia secara mendalam. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui metode seperti 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis secara 

kualitatif tanpa menggunakan angka atau statistik. Fokus dari deskriptif 

kualitatif adalah menggambarkan pengalaman, perspektif, atau situasi 

tertentu berdasarkan pemahaman langsung dari partisipan atau responden. 

Peneliti berusaha menginterpretasi makna yang terka,ndung dalam 

interaksi sosial atau fenomena yang diamati, sehingga menghasilkan 

deskripsi yang mendetail dan mendalam tentang subjek yang diteliti. 

Keunggulan metode ini terletak pada kemampuannya untuk menangkap 

nuansa dan kompleksitas konteks tertentu, yang mungkin sulit dicapai 

melalui pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian kualitatif deskriptif sering 

digunakan untuk merumuskan hipotesis atau teori baru, serta memberikan 

wawasan yang lebih kaya mengenai isu yang dikaji.
70
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B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Tempat dalam penelitian ini adalah SMPN 5 Bukit Tambun Kabupaten 

Kepulauan Anambas. Waktu penelitian adalah bulan oktober- desember 

C. Informan Penelitian 

Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari informan utama 

dan pendukung. Hal ini dapat dilihat pada table berikut:  

Tabel 2.1. Informan Penelitian 

No. Kode  Jabatan/Peran 

1 Informan Utama  Kepala Sekolah 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Informan Pendukung  

 

Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum 

Guru BK (Bimbingan Konseling) 

Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Guru Mata Pelajaran IPS 

Guru Mata Pelajaran IPA 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

bertanya langsung kepada informan atau responden. Wawancara dapat 

dilakukan secara terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak terstruktur, 

bergantung pada kebutuhan penelitian. Tujuan dari wawancara adalah 

untuk mendapatkan informasi secara mendalam dari perspektif subjek 

penelitian terkait topik yang sedang dibahas. Melalui interaksi 
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langsung, peneliti dapat menggali informasi yang tidak dapat 

diungkapkan hanya dengan observasi.
71

 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati secara langsung objek penelitian di lingkungan 

alamiahnya. Peneliti mengamati perilaku, aktivitas, atau fenomena 

tertentu yang relevan dengan topik penelitian tanpa intervensi. Dalam 

teknik ini, peneliti mencatat secara sistematis semua kejadian yang 

terjadi untuk mendapatkan gambaran yang konkret mengenai subjek 

yang diteliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

pengumpulan dokumen atau arsip yang relevan dengan penelitian, 

seperti catatan, laporan, gambar, atau rekaman. Teknik ini berguna 

untuk melengkapi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara, 

memberikan konteks, serta memvalidasi informasi yang telah 

terkumpul. Dokumen-dokumen ini berfungsi sebagai bukti tertulis 

yang dapat dijadikan acuan dalam analisis lebih lanjut.
72

 

E. Teknik Analisa Data 

1. Reduksi Data 

Tahap pertama dalam analisis data kualitatif adalah reduksi data. 

Reduksi data mengacu pada proses penyederhanaan, pemfokusan, dan 
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pengorganisasian data yang berlimpah menjadi bagian-bagian yang 

lebih ringkas dan relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif, data yang dikumpulkan seringkali sangat besar dan 

beragam, misalnya melalui wawancara, observasi, dan dokumen 

tertulis. Oleh karena itu, perlu dilakukan seleksi data, pengelompokan, 

dan penyusunan data berdasarkan tema atau kategori yang relevan 

dengan tujuan penelitian. 

Proses ini melibatkan identifikasi tema-tema penting, 

penghapusan informasi yang tidak relevan, serta pengkodean data 

menjadi kategori tertentu. Tujuan dari reduksi data adalah agar 

peneliti dapat lebih fokus pada informasi yang paling relevan dan 

penting untuk menjawab pertanyaan penelitian. Reduksi data 

merupakan proses yang berlangsung terus-menerus sepanjang 

penelitian, tidak hanya setelah data terkumpul, tetapi juga selama 

proses pengumpulan data itu sendiri.
73

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data adalah langkah di mana data yang telah 

disederhanakan disusun ke dalam format yang memungkinkan peneliti 

untuk melihat dan memahami informasi yang relevan secara lebih 

mudah. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berbentuk 
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matriks, tabel, grafik, bagan, atau bahkan teks naratif yang 

memberikan gambaran menyeluruh tentang temuan penelitian. 

Tujuan utama dari penyajian data adalah untuk membantu 

peneliti dalam melihat pola-pola atau hubungan-hubungan tertentu 

yang ada dalam data. Dengan menyusun data secara visual atau 

tekstual, peneliti dapat lebih mudah memahami informasi yang ada 

dan melakukan analisis yang lebih mendalam. Dalam konteks ini, 

penyajian data tidak hanya membantu dalam proses analisis, tetapi 

juga memudahkan pembaca atau pihak lain yang berkepentingan 

untuk memahami temuan penelitian.
74

 

3. Verifikasi Data 

Tahap verifikasi data merupakan langkah penting untuk 

memastikan bahwa data yang telah dikumpulkan, direduksi, dan 

disajikan memiliki validitas dan reliabilitas yang cukup. Verifikasi 

data melibatkan proses pengecekan kembali terhadap data yang telah 

dikumpulkan untuk memastikan kebenaran, konsistensi, dan 

keakuratan data. Proses verifikasi dapat dilakukan melalui triangulasi 

data, di mana peneliti membandingkan berbagai sumber data atau 

metode pengumpulan data yang berbeda untuk melihat apakah hasil 

yang diperoleh konsisten dan saling mendukung. 

Selain triangulasi, peneliti juga dapat melakukan pengecekan 

dengan informan atau subjek penelitian untuk mengonfirmasi apakah 
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interpretasi data sesuai dengan pengalaman dan perspektif mereka. 

Tahap ini sangat penting karena membantu meminimalkan bias 

peneliti serta meningkatkan validitas dan kredibilitas temuan 

penelitian.
75

 

4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan. Setelah data direduksi, disajikan, dan diverifikasi, peneliti 

akan mulai menarik kesimpulan dari hasil temuan yang ada. Penarikan 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif biasanya bersifat induktif, di 

mana peneliti memulai dari observasi spesifik untuk kemudian 

membuat generalisasi atau kesimpulan yang lebih luas. Kesimpulan ini 

biasanya didasarkan pada pola-pola yang telah teridentifikasi selama 

proses analisis.
76

 

5. Triangulasi Data  

Pengertian Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan dan analisis data yang 

menggunakan lebih dari satu sumber, metode, teori, atau peneliti untuk 

menguji konsistensi informasi dan meningkatkan validitas hasil penelitian. 

Kata ―triangulasi‖ sendiri berasal dari konsep pengukuran di bidang 

geodesi, di mana titik-titik diukur dari beberapa sudut untuk mendapatkan 

posisi yang tepat. 
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Jenis-Jenis Triangulasi 

1. Triangulasi Sumber Data 
o Mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berbeda, seperti 

waktu, tempat, dan orang yang berbeda. 

o Contoh: Wawancara dengan beberapa informan yang berbeda, 

observasi di berbagai lokasi, atau data dokumen dari waktu 

berbeda. 

o Tujuannya: Menguji konsistensi data dengan membandingkan hasil 

dari sumber yang berbeda. 

2. Triangulasi Metode 
o  

o Menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data dalam satu 

penelitian. 

o Contoh: Menggabungkan survei kuantitatif dengan wawancara 

mendalam secara kualitatif. 

o Tujuannya: Mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan 

mendalam dari fenomena yang diteliti. 

3. Triangulasi Peneliti 
o  

o Menggunakan beberapa peneliti untuk menganalisis data yang 

sama. 

o Tujuannya: Mengurangi bias subjektif yang mungkin terjadi jika 

hanya satu peneliti yang melakukan analisis. 

o Contoh: Dalam studi kualitatif, dua atau lebih peneliti melakukan 

coding dan membandingkan hasilnya. 
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4. Triangulasi Teori 
o  

o Menggunakan berbagai perspektif teori untuk menganalisis dan 

menafsirkan data. 

o Tujuannya: Memperkaya pemahaman dan menghindari interpretasi 

yang bias. 

o Contoh: Menganalisis data berdasarkan teori psikologi dan 

sosiologi sekaligus. 

Manfaat Triangulasi 

 Meningkatkan Validitas 

Data atau hasil penelitian dapat diuji dari berbagai sudut sehingga hasilnya 

lebih dipercaya. 

 Mengurangi Bias 

Menggunakan berbagai metode, sumber, atau peneliti membantu 

mengurangi kesalahan subjektif. 

 Memperkaya Pemahaman 

Memberikan gambaran yang lebih kaya dan kompleks tentang fenomena 

yang diteliti. 

 MemperkuatKesimpulan 

Konsistensi data dari berbagai sumber atau metode mendukung 

kesimpulan penelitian. 
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Contoh Penerapan Triangulasi 

Misalnya, kamu sedang meneliti efektivitas program pelatihan karyawan: 

 Triangulasi sumber data: Wawancara dengan peserta pelatihan, 

pengawas, dan melihat laporan kinerja karyawan. 

 Triangulasi metode: Survei kepuasan peserta dan wawancara mendalam. 

 Triangulasi peneliti: Beberapa peneliti menganalisis hasil wawancara dan 

survei. 

 Triangulasi teori: Menggunakan teori pembelajaran dan teori motivasi 

dalam analisis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Fungsi kontroling kepala sekolah dalam penggunaan media 

pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun sudah berjalan dengan baik, 

hal ini dapat dilihat dengan adanya pengawasan berkala, evaluasi 

efektivitas media yang digunakan, serta pemberian umpan balik kepada 

guru. Kepala sekolah memastikan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, serta 

mendorong inovasi dalam metode pengajaran. Dengan adanya fungsi 

kontroling yang optimal, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Kendala yang dihadapi kepala sekolah Kepala dalam menjalankan 

fungsi kontroling di SMPN 5 Bukit Tambun melitputi keterbatasan 

fasilitas teknologi, kurangnya pelatihan bagi guru dalam memanfaatkan 

media secara efektif, serta kendala jaringan internet yang belum merata. 

Selain itu, minimnya anggaran untuk pengadaan media pembelajaran 

modern juga menjadi tantangan yang memperlambat optimalisasi 

proses belajar mengajar. 
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B. Saran  

Kepala sekolah di SMPN 5 Bukit Tambun sebaiknya memperkuat kerja 

sama dengan dinas pendidikan, komunitas pendidikan, atau pihak swasta 

untuk mendapatkan dukungan dalam pengadaan sarana teknologi dan 

pelatihan guru. Selain itu, perlu diterapkan sistem monitoring yang lebih 

terstruktur dengan memanfaatkan data hasil evaluasi sebagai dasar untuk 

memperbaiki dan mengembangkan penggunaan media pembelajaran, 

sehingga proses belajar mengajar dapat lebih efektif dan inovatif. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan fungsi kontroling kepala sekolah terhadap 

penggunaan media pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun? 

2. Apa saja langkah yang dilakukan kepala sekolah dalam mengawasi guru 

terkait penggunaan media pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun? 

3. Bagaimana dampak fungsi kontroling kepala sekolah terhadap efektivitas 

penggunaan media pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun? 

4. Apa kendala internal yang dihadapi kepala sekolah dalam mengontrol 

penggunaan media pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun? 

5. Apa kendala eksternal yang menghambat kepala sekolah dalam 

mengontrol penggunaan media pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun? 

6. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam mengatasi kendala yang muncul 

dalam mengontrol penggunaan media pembelajaran di SMPN 5 Bukit 

Tambun? 

 

LAMPIRAN 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Jawaban  

Narasumber 1 Pengawasan kepala sekolah dalam penggunaan media 

pembelajaran sangat dirasakan di SMPN 5 Bukit Tambun. 

Kepala sekolah selalu mengingatkan pentingnya memilih 

media yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Beliau 

juga membuat kebijakan penggunaan media secara 

proporsional, agar siswa tidak hanya bergantung pada teknologi 

tetapi juga tetap aktif berinteraksi dalam diskusi langsung. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih seimbang dan 
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efektif 

Narasumber 2 Di SMPN 5 Bukit Tambun, kepala sekolah memanfaatkan 

jurnal monitoring untuk mengontrol penggunaan media 

pembelajaran. Setiap guru mengisi jurnal yang mencatat jenis 

media yang digunakan, tujuan penggunaannya, dan hasil yang 

diperoleh. Kepala sekolah kemudian memeriksa jurnal tersebut 

secara rutin untuk memastikan media yang digunakan 

mendukung capaian pembelajaran. Pendekatan ini membuat 

guru lebih terstruktur dalam memilih media yang sesuai dengan 

materi ajar 

Narasumber 3 Fungsi kontroling kepala sekolah terlihat dari kebijakan 

pembelajaran yang diterapkan. Kepala sekolah memberikan 

panduan tertulis terkait penggunaan media pembelajaran yang 

efektif. Beliau juga membentuk tim teknologi pendidikan yang 

bertugas mendampingi guru dalam mengintegrasikan media 

digital ke dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 

pengawasan dan pendampingan ini, guru merasa lebih percaya 

diri dalam memanfaatkan media secara kreatif dan inovatif 

Narasumber 4 Kepala sekolah di SMPN 5 Bukit Tambun memiliki 

pendekatan yang kolaboratif dalam mengontrol penggunaan 

media pembelajaran. Beliau sering berdiskusi langsung dengan 

guru untuk mengetahui pengalaman dan tantangan yang 

dihadapi. Kepala sekolah juga mendorong adanya sesi berbagi 

pengalaman antar guru, di mana mereka dapat saling 

memberikan ide dan saran mengenai penggunaan media yang 
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efektif. Dengan komunikasi yang terbuka ini, guru merasa lebih 

dihargai dan termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Jawaban  

Narasumber 1 Kendala utama dalam mengontrol penggunaan media 

pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tambun adalah kurangnya 

infrastruktur pendukung. Banyak ruang kelas yang belum 

dilengkapi dengan proyektor atau perangkat teknologi lainnya. 

Selain itu, jaringan internet yang kurang stabil juga menjadi 

hambatan, terutama saat guru ingin memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis daring. Kepala sekolah juga 

menyebutkan bahwa keterbatasan anggaran sekolah membatasi 

kemampuan untuk menyediakan perangkat teknologi yang 

memadai bagi semua guru. Meskipun sekolah telah mencoba 

mengalokasikan dana untuk pengadaan alat, kebutuhan lainnya 

seperti perbaikan fasilitas fisik dan kegiatan ekstrakurikuler 

kerap menjadi priorita 

Narasumber 2 Tidak semua guru di SMPN 5 Bukit Tambun memiliki 

kemampuan yang cukup dalam mengoperasikan media 

pembelajaran berbasis digital. Meskipun telah diadakan 

beberapa pelatihan, masih ada guru yang merasa kurang 

percaya diri dalam menggunakan perangkat teknologi. Kepala 
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sekolah menyadari bahwa tantangan ini membutuhkan 

pendekatan berkelanjutan melalui pelatihan berkala. Namun, 

keterbatasan waktu dan jadwal mengajar yang padat membuat 

pelatihan sulit untuk dilaksanakan secara efektif 

Narasumber 3 Kurangnya pengawasan yang efektif dalam penggunaan media 

pembelajaran. Meskipun guru memiliki kebebasan untuk 

memilih media yang sesuai dengan mata pelajaran, tidak 

adanya sistem monitoring yang terstruktur membuat sulit bagi 

kepala sekolah untuk memastikan efektivitas penggunaan 

media tersebut. Kepala sekolah berencana untuk membangun 

sistem evaluasi berkala yang melibatkan pengamatan langsung 

di kelas serta umpan balik dari siswa dan guru. Namun, 

pelaksanaan sistem ini membutuhkan sumber daya manusia 

tambahan yang saat ini belum tersedia 

Narasumber 4 Resistensi terhadap perubahan menjadi salah satu kendala 

dalam mengontrol penggunaan media pembelajaran. Beberapa 

guru masih cenderung menggunakan metode konvensional 

karena merasa lebih nyaman dan familiar. Upaya kepala 

sekolah dalam memperkenalkan media pembelajaran baru 

sering kali menghadapi penolakan atau kurangnya antusiasme. 

Untuk mengatasi hal ini, kepala sekolah berencana memberikan 

apresiasi kepada guru yang aktif menggunakan media 

pembelajaran inovatif sebagai bentuk motivas 

Narasumber 5 Keterbatasan akses terhadap media pembelajaran berkualitas 

juga menjadi tantangan signifikan. Banyak media pembelajaran 
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digital yang memerlukan biaya berlangganan, yang sulit 

dipenuhi dengan anggaran sekolah yang terbatas. Kepala 

sekolah berusaha mencari alternatif dengan memanfaatkan 

sumber daya gratis atau open-source, tetapi tidak semua materi 

yang tersedia sesuai dengan kebutuhan kurikulum. Selain itu, 

keterbatasan literasi digital di kalangan siswa juga menjadi 

hambatan tambahan dalam memaksimalkan penggunaan media 

pembelajaran 

Narasumber 6 Kurangnya komunikasi antar guru terkait metode dan media 

yang digunakan membuat proses pembelajaran menjadi kurang 

terintegrasi. Kepala sekolah berpendapat bahwa forum diskusi 

rutin antar guru perlu diadakan untuk berbagi pengalaman dan 

strategi terbaik. Namun, keterbatasan waktu dan tingginya 

beban kerja guru menjadi tantangan dalam merealisasikan 

forum tersebut 

Narasumber 7 Kurangnya dukungan teknis juga menjadi kendala utama. Saat 

terjadi masalah teknis pada perangkat atau koneksi internet, 

proses pembelajaran sering terhambat karena tidak adanya 

tenaga teknis khusus di sekolah. Kepala sekolah berharap 

adanya kerjasama dengan pihak eksternal atau pelatihan teknis 

bagi guru agar mereka dapat menangani masalah teknis 

sederhana secara mandiri. Meskipun demikian, kepala sekolah 

tetap optimis bahwa dengan perencanaan yang matang dan 

dukungan dari semua pihak, penggunaan media pembelajaran 

di smpn 5 bukit tambun dapat terus ditingkatkan secara efektif. 
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MOTTO 

“ Sesungguhnya Bersama Kesulitan Pasti ada Kemudahan ― 

( Q.S Al-Insyirah : 5 ) 

 

“Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

PERCAYA PROSES itu yang paling penting, karena Allah telah mempersiapkan Hal 

Baik dibalik Kata Proses yang kamu anggap Rumit” 

 

(Rohadi-Cekgu) 

 

 


